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ABSTRAK

Kajian aspek lafaz dalam ayat Al-Qur’an tidak jarang
menimbulkan variasi pemaknaan sekaligus konteks yang
dibicarakan, termasuk dalam pemahaman terkait lafaz tijarah
dalam Al-Qur’an. Penelitian ini hendak mendalami beberapa
masalah, di antaranya bagaimana penafsiran ayat-ayat yang
berkaitan dengan tijarah, dan bagaimana kontekstualitas lafaz
tijarah dengan muamalah kekinian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis studi pustaka (library research). Data yang terkumpul
dianalisis dengan cara/metode deskriptive-analysis. Hasil analisis
menunjukkan ayat Al-Qur’an berbicara tetang tijarah dalam dua
konteks, yaitu tijarah dalam arti hubungan muamalah sesama
manusia dengan tujuan memperoleh keuntungan material.

Kemudian tijarah dalam arti hubungan dengan Allah Swt.,
untuk memperoleh keuntungan nilai pahala dan terbebas dari azab
Allah Swt. Penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan tijarah
dalam Al-Qur’an berhubungan erat antara usaha dagang atau niaga
dengan ibadah kepada Allah Swt. Melalaikan diri dari mengingat
dan beribadah kepada Allah Swt., karena berniaga akan mengalami
kerugian material. Kontekstual tijarah dalam Al-Qur’an dengan
praktik muamalah saat ini berkaitan dengan jenis-jenis niaga yang
selalu berkembang sesuai dengan kebutuhan masyarakat Islam.
Praktik muamalah dalam bentuk fijarah terealisasi dalam akad jual
beli, makelar atau agen 3_~ll, akad perkongsian 4s &, akad sewa-
menyewa barang 3_lsY), akad salam »>wd), dan akad bagi hasil
4,
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

Dalam skripsi ini banyak dijumpai istilah yang berasal dari
bahasa Arab ditulis dengan huruf latin, oleh karena itu perlu
pedoman untuk membacanya dengan benar. Pedoman Transliterasi
yang penulis gunakan untuk penulisan kata Arab adalah sebagai
berikut:

Arab Transliterasi Arab Transliterasi

\ Tidak disimbolkan b T (titik di bawah)
< B b Z (titik di bawah)
o T ¢ ¢

& Th d Gh

c J < F

z H (titik di bawah) d Q

& Kh 4 K

> D J L

> Dh ¢ M

J R o N

J 74 3 W

o S » H

S Sy ¢ ’

S (titik di bawah) S Y

P D (titik di bawah)
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Catatan:

1. Vokal Tunggal
---------- (fathah) =a misalnya, &as ditulis hadatha
---------- (kasrah) =i misalnya, J& ditulis gila
---------- (dammah) =u misalnya, ¢s, ditulis ruwiya

2. Vokal Rangkap
(¢) (fathah danya) =ay, misalnya, 3.2 ditulis Hurayrah
(s) (fathah dan waw)= aw, misalnya, 2= 55 ditulis taw/id

3. Vokal Panjang
(') (fathah dan alif)

(a dengan garis di atas)

(¢) (kasrah danya) (i dengan garis di atas)

(s») (dammah dan waw) 4, (udengan garis di atas)
Misalnya: (0w » «385 «Jsaxa), ditulis burhan, tawfig,
ma’qil.

a,
1,

4. Ta’ Marbutah (3)
Ta’ Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya (Js¥!) 4a.dll) = al-
falsafat al-izla. Sementara ra’ marbutah mati atau mendapat
harakat sukun, transliterasinya adalah (h), misalnya: «4s¥) zalic)
(Aauduall cdlgs WYY Jds ditulis, tahafut al-falasifah, dalil al-
inayah, manahij al-adillah.

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan lambang
(), dlaam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni
yang sama dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya
(A3 ditulis islamiyyah.

6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf J! transliterasinya adalah al, misalnya: (il «=iSW ditulis
al-nafs, al-kasyf.
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7. Hamzah (<)
Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata
ditransliterasiikan ~ dengan (), misalnya 43 ditulis
mala’ikah, 5> ditulis juz'7. Adapun hamzah yang terletak di
awal kata tidak dilambangkan, karena dalam bahasa Arab, ia
menjadi alif, misalnya, ¢!, ditulis ikhtira’.

Modifikasi

1. Nama orang yang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti
biasa tanpa transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddieqy.
Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai dengan kaidah
penerjemahan. Contoh: Mahmud Syaltut.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Damaskus, bukan Damasyq; Kairo bukan
Qahirah dan sebaainya.

Singkatan:

Swit = subhanahu wa ta’ala
Saw = sallallahu ‘alayhi wa sallam
cet. = cetakan

QS = quran surat

Ra = radhiyallahu ‘anhu
As = ‘alaihi as-salam
Dkk = dan kawan-kawan
t.th = tanpa tahun

terj. = terjemahan

HR. = hadis riwayat

him = halaman

Ttp = tanpa tahun penerbit
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai kitab suci umat Islam, pembahasan tentang Al-
Qur’an sangat luas, mencakup aspek hukum, akidah, ibadah,
muamalah, syariah dan lainnya, sehingga Al-Qur’an termasuk satu
petunjuk yang bersifat komprehensif. Kajian-kajian yang menarik
mengenai ayat-ayat Al-Qur’an yaitu dalam aspek pemaknaan lafaz
tijarah. Kajian tafsir berhubungan dengan pemahaman pada ayat-
ayat Al-Qur’an, termasuk di dalamnya pemahaman atas beberapa
lafaz yang dipandang rumit untuk dimaknai secara kebahasaan
dengan ayat itu sendiri.

Penelitian mengenai Al-Qur’an dapat dikaji dalam sudut
pandang yang sangat luas. Di sini, menarik untuk mengkaji dari
sudut lafziyyah yang digunakan dalam ayat-ayat Al-Qur’an, salah
satu di antaranya adalah mengenai penggunaan lafaz tijarah dalam
Al-Qur’an. Secara semantik atau kebahasaan, lafaz tijarah (s,%)

berasal dari kata tajara (<), artinya berdagang atau berniaga.

Makna tijarah sendiri bermakna niaga atau perniagaan.'

Lafaz tijarah dalam Al-Qur’an dimaknai dalam dua
kategori, yaitu perniagaan antar sesama manusia dan perniagaan
dengan Allah Swt. Hal itu dapat diketahui dari beberapa muatan
dalil ayat, di antaranya QS. al-Baqgarah ayat (282) sebagai berikut:

g,&,w J5 85256 2oh 5] g; U,,u r“‘“" 13] lgiale el L
S A e a8 A of e O Y Juslly 8 S

O 06 1 ke i Vs &5 alll R BT oo T L2

A, W. Munawwir dan M. Fairuz, al-Munawwir: Kamus Indonesia
Arab, (Surabaya: Pustaka Progressif, 2007). 129.
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V1165 VT 5l s1g apls ol G Locsl Z8%T ) 18
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(YAY sty ole ¢ 5 A8 D A o &g i 1,85 &

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di
antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan
hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun
daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri
tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya
mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan
dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika
tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan
dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai,
supaya jika seorang lupa maka yang seorang
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan
janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun
besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian
itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian
dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu.
(Tulislah muamalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu,
maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak

’n



menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli;
dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan.
Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya
hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah
kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu. (QS. al-Bagarah: 282).

Ayat di atas merupakan ayat terpanjang dalam Al-Qur’an
yang membahas tentang perekonomian umat manusia. Wahbah al-
Zuhaili  menyebutkan bahwa melalui ayat tersebut Allah
memberikan aturan-aturan dalam bertransaksi antara sesama
manusia, menjelaskan tentang cara menjaga dan memelihara hak-
hak, menjelaskan tentang tata cara transaksi dagang dan cara
mengembangkan harta.?

Jadi, jelas bahwa ayat di atas berkenaan dengan penggunaan
lafaz tijarah dalam perniagaan atau perdagangan antara sesama
manusia. Berbeda dengan ayat lain yang justru secara eksplisit
menyebutkan tijarah dalam perniagaan dengan Allah Swt. Hal ini
dipahami dari QS. al-Saf ayat 10-11 sebagai berikut:

i ol e o St 55 1o KU a e il
S (55 Sl SR i gDl B oI
0N =) sally Ol (2570

Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku
tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu
dari azab yang pedih. (Yaitu) kamu beriman kepada Allah
dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan
jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu
mengetahui. (QS. al-Saf: 10-11).

Ayat ini menurut al-Baghawt berkenaan dengan amal-amal
yang dicintai oleh Allah. Maksud tijarah dalam konteks ayat
tersebut yaitu mengetahui perniagaan, artinya perbuatan-perbuatan
yang dicintai oleh Allah untuk dikerjakan, yakni amal yang dapat

*Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Juz 2, Terj: Abdul Hayyie al-
Kattani, dkk., (Jakarta: Gema Insani Press, 2013). 137.



membawa kepada surga dan terhindari dari neraka.®> Demikian juga
disebutkan oleh al-Maraghi, makna tijarah dalam ayat tersebut
adalah apa-apa yang diutamakan dari amal shaleh.”

Mengacu pada pemaknaan tijarah dalam ayat di atas, jelas
menunjukkan bahwa QS. Al-Saff ayat 10-11 bicara dalam
perniagaan kepada Allah Swt. Pemaknaan ayat tersebut berbeda
dengan ayat sebelumnya yang menunjukkan makna perniagaan
antara sesama manusia. Untuk itu, kesamaan lafaz tijarah dalam
Al-Qur’an tidak lantas memiliki arti yang sama pula. Ini
menunjukkan lafaz tijarah erat kaitannya dengan pemaknaan baik
dalam bentuk majazi atau kiasan maupun hagiqi atau makna
sebenarnya. Namun demikian, analisa sementara menunjukkan
bahwa makna lafaz tijarah kebanyakan digunakan untuk makna
majazt, meskipun perlu adanya penelitian lebih lanjut soal ini.

Mengacu pada latar belakang di atas, menarik untuk
ditelaah lebih jauh penggunaan lafaz tijarah dalam Al-Qur’an. Hal
ini menimbang beberapa hal. Pertama, menarik untuk diketahui
pemaknaan tijarah dalam perspektif Al-Qur’an. Kedua, perlu
diketahui juga mengenai inventarisir dan varian penyebutan lafaz
tijarah dalam Al-Qur’an. Ketiga, menarik juga mengetahui tafsir
ayat-ayat tentang tijarah serta perniagaan yang dimaksudkan dalam
ayat-ayat Al-Qur’an. Untuk itu, masalah ini akan dikaji dengan
judul skripsi: “Makna Tijarah dalam Perspektif Al-Qur’an”.

B. Rumusan Masalah

*Ibn Ma’ud al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi Ma’alim al-Tanzil, (Bairut:
Dar 1bn Hazm, 2002). 1308.

*Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraght, Juz 28, (Tp: Syikah
Maktabah, 1946). 89: Al-Qurtubi juga menyebutkan ayat tersebut berkenaan
dengan semua perbuatan yang baik dan diizinkan oleh Allah Swt. Sebagaimana
diriwayatkan dari Maqatil, bahwa Rasulullah berkata hal-hal yang diizinkan
Allah di antaranya berjihad, puasa, sunnahnya tidur, dan tidak menghalalkan
apa-apa yang dihalalkan oleh Allah Swt tentang makanan, dan perbuatan baik
lainnya. Lihat, Abl Bakr al-Qurtubi, al-Jami’ al-Ahkam al-Qur’an, Juz 20,
(Bairut: Mu’assasah al-Risalah, 2006). 445.



Berdasarkan uraian di atas, maka beberapa persoalan

menarik yang akan diteliti dapat disarikan dalam rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan

tijarah?

2. Bagaimana kontekstualitas tijarah dengan muamalah masa

Kini?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah

sebagai berikut:

1.

2

Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat yang berkaitan
dengan tijarah.

Untuk mengetahui kontekstualitas tijarah dengan muamalah
masa Kini.

Adapun manfaat penulisan skripsi ini adalah:

. Manfaat praktis diharapkan seluruh tahapan penelitian serta

hasil penelitian yang diperoleh dapat memperluas wawasan
dan sekaligus memperoleh pengetahuan mengenai
penerapan fungsi llmu Al-Qur’an dan Tafsir pada Fakultas
Ushuludin dan Filsafat yang diperoleh selama mengikuti
kegiatan perkuliahan. Bagi pihak-pihak yang ber
kepentingan dengan hasil penelitian, penulis berharap
manfaat hasil penelitian dapat diterima sebagai kontribusi
untuk meningkatkan pengetahuan dalam Iimu Al-Qur’an.

. Manfaat akademis diharapkan bahwa hasil penelitian dapat

dijadikan rujukan bagi upaya pengembangan ilmu terkait
dengan fokus penelitian, dan berguna juga untuk menjadi
referensi bagi mahasiswa yang melakukan kajian terkait
dengan penelitian ini.

D. Kajian Pustaka



Sejauh pengamatan peneliti, belum ada penelitian yang
mengkhususkan kajiannya seperti judul penelitian ini. Namun,
terdapat beberapa tulisan yang relevan, di antaranya adalah sebagai
berikut:

Tesis yang ditulis oleh Mashuri yang berjudul: “Konsep Al-
Tijarah dalam Al-Qur’an: Kajian Tafsir Tematik”. Program Pasca
Sarjana Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2013. > Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa term al-tijarah digunakan
dalam Al-Qur’an sebanyak 8 kali yang tersebar dalam 7 surat.
Penggunaan term al-tijarah dalam Al-Qur’an hanya mempunyai
satu makna, yaitu bermakna al-tijarah ma’rufah (perdagangan).
Makna tersebut menunjukkan bahwa makna al-tijarah dalam Al-
Qur’an hakikatnya adalah mencari keuntungan untuk dunia dan
akhirat. Dalam Al-Qur’an dijelaskan dua bentuk al-tijarah, yaitu
kata al-tijarah menunjukkan dua pengertian; pertama, perdagangan
yang bermakna perdagangan secara materi dalam hal ini aktivitas
jual-beli (dagang), Kedua, perdagangan yang bermakna non materi,
yaitu bahwa transaksi yang menguntungkan dan perniagaan yang
bermanfaat, yang dengannya pelaku bisnis akan mendapatkan
keuntungan besar dan keberhasilan yang kekal. Perdagangan yang
dimaksud adalah tetap dalam keimanan, keikhlasan amal kepada
Allah dan berjihad dengan jiwa dan harta (amal shaleh). Al-Qur’an
menjelaskan bahwa manusia dalam melakukan aktifitas
perdagangannya harus memperhatikan etika yang sesuai dengan
syariat. Etika-etika yang dimaksud meliputi Tauhid, keseimbangan/
adil, kehendak bebas, pertanggung jawaban dan kebenaran yang
meliputi kebajikan dan kejujuran. Pengaruh al-tijarah dalam
pembangunan ekonomi sangat ditentukan oleh tingkahlaku
masyarakat. la harus berperilaku bagaimana menghargai waktu,
meningkatkan kesejahteraan hidup, cermat membelanjakan harta,

*Mashuri, Konsep Al-Tijarah dalam Al-Qur’an: Kajian Tafsir Tematik.
(Tesis), Program Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
2013.



pentingnya memiliki wawasan keilmuan dalam bertindak,
pentingnya orientasi kemasa depan dan pentingnya memiliki jiwa
yang teguh.

Skripsi yang ditulis oleh Maksum dengan judul: “Konsep
Tijarah dalam Al-Qur’an”, Jurusan Konsentrasi Ekonomi Islam,
Universitas Islam Indonesia), tahun 2014. Temuan penelitiannya
adalah tjarah (berniaga atau berbisnis) adalah bentuk aktivitas
untuk mendapatkan laba. Sesuai kaidah fikih “semua bentuk tijarah
diperbolehkan kecuali ada larangannya”. Di dalam Al-Qur’an, kata
tijarah digunakan sebanyak 9 kali. Tijarah termasuk salah satu
cobaan dari Allah yang dapat melalaikan dalam beribadah.
Dijelaskan pula bahwa dalam tijarah tentu akan terjadi keuntungan
atau rugi, namun Allah memberikan jaminan bahwa tijarah yang
dilakukan untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah tidak akan
pernah rugi.°

Skripsi yang ditulis oleh Hasdiah yang berjudul: “Al-
Tijarah dalam Al-Qur’an: Suatu Kajian Tafsir Tematik”, Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar, tahun 2013.
Hasil penlitiannya menunjukkan bahwa Hakekat al-tijarah tersebut
tidak saja digunakan untuk menunjuk aktivitas transaksi dalam
pertukaran barang atau produk tertentu pada kehidupan yang nyata
sehari-hari, tetapi juga digunakan untuk menunjuk pada sikap
ketaatan seorang hamba kepada Allah Swt yang mencakup
pengertian ibadah dan keimanan kepada-Nya. Eksistensi al-tijarah
dalam Al-Qur’an ada yang berupa material yakni harta benda
secara nyata dan juga immaterial yakn itidak dapat diindera. Al-
Tijarah secara material maksudnya bahwa proses perniagaan
keuntungan ada yang berupa materi yaitu sesuatu yang
diindera/dapat dilihat berupa barang dan yang semisalnya. Al-
Tijarah secara Immaterial, maksudnya bahwa proses perniagaan
selain keuntungan yang materi juga ada keuntungan bukan materi
yaitu maknawi, yang tidak dapat diindera, baik berupa pahala,

®Maksum, Konsep Tijarah dalam Al-Qur’an. “Skripsi”. (Jurusan
Konsentrasi Ekonomi Islam, Universitas Islam Indonesia), tahun 2014.



balasan kebaikan, maupun surga dan semisalnya di akhirat.
Aplikasi dan pengaruh al-tijarah dalam kehidupan vyaitu: a.
Aplikasinya: 1) Imandan Jihad 2) Kerelaan Bersama 3)
Pemanfaatan Kepemilikan. b. Pengaruhnya: 1) Menghargai waktu
(efektif dan efisien) dalam pengembangan usaha 2) Meningkatkan
kesejahteraan hidup 3) Hemat atau Cermat Membelanjakan Harta
4) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi 5) Memperoleh
keuntungan baik materi maupun immateri.’

Skripsi yang ditulis oleh Dalhar Ma’sum Nawawi dengan
judul: “Kontekstualisasi Istilah Perniagaan terhadap Infaq fi
Sabilillah dalam Al-Qur’an”. Jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri
Surakarta tahun 2018. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Al-
Qur’an menyebutkan 3 istilah yang berhubungan dengan istilah
perniagaan terhadap ibadah yaitu syara, bai'u, serta tijarah.
Pemaknaannya ada yang hakiki dan majazi. Istilah tersebut
dianggap majazi karena menampilkan hubungan transaksional
antara manusia dengan Allah dengan menukarkan amal shalih yang
dikerjakannya dengan janji-janji Allah berupa pahala dan surga
serta berbagai kenikmatannya di akhirat kelak. Kontekstualisasi
hubungan transaksional yang dilakukan ialah sebagai sebuah
bentuk dari metode Allah menarasikan pahala dan tawaran yang
diberikan. Hal ini dimaksudkan agar mendorong manusia untuk
selalu beribadah dan menghaturkan segala macam aktifitasnya di
dunia dalam rangka mengabdi kepada Allah dengan penuh
semangat. Pemahaman mengenai pahala dan segala macam yang
ditawarkan Allah hanya menjadi sebuah motivasi atau dorongan
agar menjadi pribadi muslim yang taat. Niatan ini bukanlah sebuah
tujuan akhir karena secara hakikatnya apapun yang dilakukan
manusia kapasitasnya sebagai makhluk Allah yang fana dan lemah.
Kelemahan ini yang harus ditonjolkan agar selalu sadar bahwa

"Hasdiah, al-Tijarah dalam Al-Qur’an: Suatu Kajian Tafsir Tematik,
“Skripsi”, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar, tahun
2013.



ketaatan yang dilakukan semata hanya karena kuasa dan anugerah
dari Allah.®

Skripsi yang ditulis oleh Taufig Hidayat dengan judul:
“Perspektif Hukum Islam terhadap Strategi Dagang yang
Diterapkan oleh Pedagang Roti dan Kue pada Tahun 2017 di
Pasar Ngawen Gunung Kidul”, Jurusan Muamalat Fakultas
Syariah Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2007.
Strategi dagang dalam Al-Qur’an tidak disebutkan secara
terperinci, namun Allah memberikan sesuatu yang sangat berharga
bagi manusia, yaitu akal. Akal ini sangat aktif untuk berfikir dan
berusaha dalam menyusun strategi. Manusia diberikan akal untuk
berfikir dan berusaha, selama itu dilakukan dengan keyakinan dan
ketawakal kepada Allah dan tidak bertentangan dengan Islam,
maka diperbolehkan. Namun sebaliknya walaupun strategi itu
berhasil tetapi bertentangan dengan hukum Islam maka hukumnya
haram. Hasil penelitian menunjukkan maka dapat disimpulkan
bahwa pedagang roti dan kue di pasar Ngawen Gunung Kidul
belum sepenuhnya melaksanakan aturan dan etika yang ada dalam
hukum Islam. Strategi yang belum sesuai adalah strategi terhadap
distributor dan strategi dalam penetapan harga. Selain itu pedagang
roti dan kue dalam penerapan strateginya belum melaksanakan nilai
kejujuran dan nilai keadilan yang merupakan prinsip berdagang
Nabi Muhammad SAW.°

Skripsi yang ditulis oleh M. Afifurochim dengan judul:
“Korelasi Pemahaman Etika Islam dalam Berdagang dengan
Perilaku Dagang (Studi Kasus terhadap Pedagang Pasar Sayung
Kabupaten Demak)”. Jurusan llmu Ekonomi Islam Fakultas Syari
Ah Dan Ekonomi Islam Institut Agama Islam Negeri Walisongo

®Dalhar Ma’sum Nawawi, Kontekstualisasi Istilah Perniagaan terhadap
Infag fi Sabilillah dalam Al-Qur’an”. (Skripsi), Jurusan lImu Al-Qur’an dan
Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta,
tahun 2018.

*Taufiq Hidayat, “Perspektif Hukum Islam terhadap Strategi Dagang
yang Diterapkan oleh Pedagang Roti dan Kue pada Tahun 2017 di Pasar
Ngawen Gunung Kidul”, (Skripsi), Jurusan Muamalat Fakultas Syariah
Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2007.
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Semarang 2013. Hasil penelitian ini yaitu: ada hubungan
pemahaman etika Islam dengan perilaku berdagang pedagang Pasar
Sayung Demak. Hal tersebut di tunjukkan dengan nilai korelasi
sebesar 0,403 yang membuktikan diterimanya hipotesis yang
diajukan. Nilai korelasi tersebut termasuk dalam kriteria sedang.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dinyatakan jika pedagang Pasar
Sayung Demak masih menjunjung nilai-nilai Islam dalam berbisnis
(muamalah), terutama dalam pengamalan etika Islam dengan
perilaku pedagang. Hubungan yang sinergis atas kedua faktor
tercipta atas pemahaman etika Islam dikalangan masyarakat yang
berdagang di Pasar Sayung Demak telah mengakar dalam setiap
individu.'

Skripsi yang ditulis oleh Jiwati Arum dengan judul:
“Pelaksanaan Bisnis Online di Kota Malang dalam Perspektif
Maslahah (Studi di Toko Serba Oleh Oleh Malang). Jurusan
Hukum Bisnis Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang pada Tahun 2016. Berdasarkan hasil penelitian,
didapatkan bahwasanya: 1. Pelaksanaan bisnis online di Toko
Serba Oleh Oleh Malang sebagai berikut: a) memasukkan
informasi oleh penjual maupun dari pihak website. b) pembeli
mencari informasi dan melakukan pemesanan. c) pihak website
menginformasikan ada atau tidaknya barang yang dipesan. d) pihak
website menginformasikan barang-barang yang dipesan. e) pembeli
melakukakan pembayaran. f) penjual melakukan packing dan
pengiriman. g) pembeli menginformasikan barang sudah diterima.
h) pihak website memberikan uang ke pihak penjual setelah
mendapatkan informasi penerimaan barang. 2. Pelaksanaan bisnis
online di Toko Serba Oleh Oleh Malang diperbolehkan menurut
perspektif maslahah dan masuk kedalam maslahan al-Tahsiyah
karena: a) mempermudah pihak penjual dan pembeli dalam
melakukan transaksi bisnis online. b) keamanan payment terjamin

M. Afifurochim, “Korelasi Pemahaman Etika Islam dalam Berdagang
dengan Perilaku Dagang (Studi Kasus terhadap Pedagang Pasar Sayung
Kabupaten Demak)”, (Skripsi), Jurusan IImu Ekonomi Islam Fakultas Syari Ah
Dan Ekonomi Islam Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang 2013.
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karena adanya pihak yang bertanggung jawab yaitu pihak wibsite
tersebut dengan aturan mekanisme yang dimiliki Toko Serba Oleh
Oleh Malang itu sendiru. ¢) adanya pihak ketiga (website) yang
mengontrol dan bertanggung jawab berjalannya transaksi bisnis
online tersebut. d) Pelaksanaan bisnis online di Toko Serba Oleh
Oleh Malang merupakan suatu terobosan terbaru dalam perniagaan
yang memberikan kemanfaatan bersama.™*

Artikel yang ditulis oleh Andi Zulfikar Darussalam dengan
judul: “Konsep Perdagangan dalam Tafsir al-Mishbah: Paradigma
Filsafat Ekonomi Qur’ani Ulama Indonesia”. Program Studi
Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Internasional Semen Indonesia, 2017. Hasil penelitiannya bahwa
kata at-tijarah dalam tafsir al-Mishbah memiliki perbedaan subjek,
objek, maksud serta konteks yang berbeda satu dengan lainnya,
akan tetapi sama dalam hal logika berfikir yaitu adanya hubungan
dan hukum timbal balik dalam sebuah tindakan, layaknya sebuah
bisnis atau perdagangan yakni dengan adanya untung dan rugi.
Subjek dan objek dalam ayat-ayat at-tijarah (bisnis) dalam tafsir
al-Mishbah terbagi dalam ketiga kategori: a. Kategori pertama,
hubungan bisnis antar manusia kepada sesama manusia muamalah
yakni bersifat materialkuantitatif (QS. al-Bagarah (2): 282) dan an-
Nisa (4): 29. b. Kategori kedua, hubungan bisnis Allah SWT.
kepada manusia (agama dan spritualitas) yakni bersifat immaterial-
kualitatif (QS. at-Taubah (9): 24, QS. an-Nur (24): 37, QS. Fathir
(35): 29, QS. as-Shaf (61): 10 dan QS. al-Bagarah (2): 16). c.
Kategori ketiga, hubungan bisnis Allah SWT kepada manusia
sekaligus mencakup antar sesama manusia (bisnis dan spritualitas)
yakni bersifat material-kuantitatif dan immaterial kualitatif. (QS.
al-Jumu‘ah (62): 11). Tidak semua ayat at-tijarah (bisnis) dalam
tafsir al-Mishbah menjabarkan bentuk mekanisme atau prosesnya
secara spesifik, beberapa ayat yang lainnya pun tidak detail tetapi

Yyiwati Arum, “Pelaksanaan Bisnis Online di Kota Malang dalam
Perspektif Maslahah (Studi di Toko Serba Oleh Oleh Malang), (Skripsi), Jurusan
Hukum Bisnis Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang pada Tahun 2016.
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bersentuhan dengan mekanisme bisnis (at-tijarah) dalam tafsir al-
Mishbah dikelompokkan dalam dua kategori: a. Bisnis yang
dilakukan antar sesama manusia: pertama, bolehnya berbisnis tidak
hanya dengan cara tunai tetapi juga non-tunai (utang-piutang)
dengan anjuran adanya tanda bukti yaitu dengan adanya bukti
pencatatan dan saksi dari transaksi (atau bukti yang bisa
meyakinkan). (al-Bagarah (2): 282). Kedua, bisnis yang dilakukan
antar sesama manusia harus saling ridho/ikhlas dibuktikan dengan
ijab gabul (serah terima) sebagai bentuk yang menunjukkan adanya
sikap kerelaan antara mereka yang bertransaksi. (al-Nisa (3): 29)
Bisnis yang dilakukan Allah SWT. kepada hamba-Nya vyaitu
dengan taat kepada-Nya maka akan Allah sempurnakan kepada
mereka pahala dan menambah karunia-Nya, yaitu dengan cara
(hamba/manusia tersebut) mempelajari Al-Qur’an, salat, nafkah
sebagian rezeki yang diberikan oleh-Nya (QS. Fathir (35): 29 dan
QS. al-Jumu‘ah (62): 11), beriman kepada Allah dan Rasul-Nya
dan berjihad dengan harta dan jiwa dijalan Allah (QS. as-Shaf (61):
10).%2

Artikel yang ditulis oleh Adilah Mahmud yang berjudul:
“Konsep al-Tijarah dalam Tafsir al-Mishbah Karya M. Quraish
Shihab, Jurnal: “al-Asas”, Vol. Ill, No. 2, Oktober 2015. Hasil
temuan penelitiannya adalah kata tijarah dalam Tafsir al-Mishbah
memiliki subjek, objek, maksud serta konteks yang berbeda satu
dengan lainnya, akan tetapi sama dalam hal logika berfikir yaitu
adanya hubungan dan hukum timbal balik dalam sebuah tindakan,
layaknya sebuah bisnis atau perdagangan yakni dengan adanya
untung dan rugi. Tidak semua ayat tijarah dalam Tafsir al-Mishbah
menjabarkan bentuk prosesnya secara spesifik, beberapa ayat yang
lainnya pun tidak detail tetapi bersentuhan dengan mekanisme
bisnis (tijarah) dalam Tafsir al-Mishbah dikelompokkan dalam dua

2Andi Zulfikar Darussalam, Konsep Perdagangan dalam Tafsir al-
Mishbah: Paradigma Filsafat Ekonomi Qur’ani Ulama Indonesia. (Skripsi),
Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Internasional Semen Indonesia, 2017.
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kategori, yaitu bisnis yang dilakukan antar sesama manusia, dan
bisnis yang dilakukan Allah Swt kepada hamba-Nya.*®

Artikel yang ditulis olen Achmad Lutfi dengan judul:
“Penafsiran Ayat-Ayat Ekonomi dalam Al-Qur’an: Mengungkap
Makna Bai’ dan Tijarah dalam Al-Qur’an”, Jurnal: “Holistik”.
Vol. 12, No. 02, Desember 2011. Temuan penelitiannya bahwa
bakna bai’ sebagaimana yang tercatat dalam Al-Qur’an memiliki
kesamaan makna dengan lafadz fidyah yang berarti tebusan.
Adapun lafaz tijarah adalah perniagaan atau perdagangan.
Pemaknaan tijarah sebagai aktivitas perdagangan telah dipahami
dengan baik oleh masyarakat Arab saat itu. Sehingga Al-Qur’an
menggunakan lafaz tersebut untuk menunjukkan bagaimana bentuk
perniagaan yang tidak merugi.**

Artikel yang ditulis oleh Lukman Fauroni dengan judul,
“Rekonstruksi Etika Bisnis: Perspektif Al-Qur’an, Jurnal: “Igtisad-
Journal of Islamic Economics”. Vol. 4, No. 1, Maret 2003. Temuan
penelitiannya adalah etika bisnis sebagai bagian tak terpisahkan
atau menyatu merupakan struktur fundamental sebagai perubah
terhadap anggapan dan pemahaman tentang “kesadaran sistem
bisnis amoral” yang telah memasyarakat. Dalam Al-Qur’an, bisnis
disebut sebagai aktivitas manusia yang bersifat material juga
immaterial yang sekaligus dalamnya terdapat nilai-nilai etika
bisnis."

Artikel yang ditulis oleh Ahmad Musadad dengan judul,
“Perniagaan Dalam Al-Qur’an (Studi Perbandingan Tafsir
Ahkamul Quran Karya Ibnu Al-Arabi dan Tafsir Ahkamul Quran
Karya Al-Kiya Al-Harasi)”, pada tahun 2016. Perniagaan secara
khusus disebutkan oleh Allah di dalam Al-Qur“an sebagali

BAdilah Mahmud, Konsep al-Tijarah dalam Tafsir al-Mishbah Karya
M. Quraish Shihab. Jurnal: “al-Asas”, Vol. Il1, No. 2, Oktober 2015.

YAchmad Lutfi, Penafsiran Ayat-Ayat Ekonomi dalam Al-Qur’an:
Mengungkap Makna Bai’ dan Tijarah dalam Al-Qur’an. Jurnal: “Holistik”. Vol.
12, No. 02, Desember 2011.

Lukman Fauroni, Rekonstruksi Etika Bisnis: Perspektif Al-Qur’an.
Jurnal: “Igtisad-Journal of Islamic Economics”. Vol. 4, No. 1, Maret 2003.
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selusi agar terhindar dari rejeki yang tidak halal. Banyak sekali ayat
al qur*an yang menjelaskan tentang perniagaan dengan berbagai
redaksinya. Namun, bagaimana pun redaksinya, dalam karya
ini  akan kami bedah dengan menggunakan metode tafsir
maudii’i  (tematik) yang akan  mengkomparasikan  dan
membandingkan dua pendapat ilmuan besar yang terbukukan
dalam kitab tafsir mereka. Yakni kitab tafsir ahkam karya ibnu
araby dan tafsir ahkam Al-Kiya Al- Harasi. Kedua kitab di atas,
adalah karya legendaris yang samapai saat ini masih menjadi
rujukan dunia di bidang hukum Islam. Sengaja dua karya di atas
penulis hadirkan, untuk menggali dialog ilmiah antar keduanya
dalam menjawab tuntutan zaman, khususnya di bidang
mualamah.®

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah disebutkan di
atas, maka dapat dikatahui bahwa peneliti sebelumnya telah
menguraikan tentang konsep bisnis dalam Islam, ada juga
disinggung dalam kaitan dengan tijarah sebagai bisnis Islam.
Hanya saja, masih ditemukan masalah yang tidak dibahas
khususnya pemaknaan tijarah dalam Al-Qur’an. Inilah menjadi
fokus yang ditelaah dalam penelitian ini.

E. Kerangka Teori

Kajian teori ini dimaksudkan untuk memaparkan secara
ringkas tentang judul penelitian. Hal ini bertujuan memberi
pemahaman awal atas istilah-istilah penelitian, serta mengurai
tentang teori yang akan peneliti gunakan dalam menjawab
pertanyaan penelitian. Adapun yang menjadi fokus masalah adalah
makna tijarah dalam perspektif Al-Qur’an.

Istilah  zijarah  berhubungan erat dengan transaksi
perniagaan dalam konteks juala beli yang dilakukan oleh manusia
yang bertujuan untuk menghasil-kan keuntungan atau laba. Abdul

®Ahmad  Musadad, “Perniagaan Dalam Al-Qur'an  (Studi
Perbandingan Tafsir Ahkamul Quran Karya lbnu Al-Arabi Dan Tafsir
Ahkamul Quran Karya Al-Kiya Al-Harasi) ”, pada tahun 2016.
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Rahman Ghazali memasukkan QS. Al-Nisa’ ayat 29 yang memuat
lafaz tijarah sebagai dasar hukum transaksi juga beli dalam Islam.*’
Menurut istilah tijarah berarti semua bentuk akad yang dilakukan
dengan tujuan mencarti keuntungan, seperti akad mudarabah, al-
salam, akad syirkah, akad ijarah, dan akad muzara’ah.*® Menurut
Syafi’i Hanzami, tijarah adalah memutarkan harta untuk tujuan
mencari keuntungan.*®

Dalam konteks ekonomi syariah, akad tijarah bermacam-
macam bentuk. Muhammad Syakir Sula menyebutkan empat
macam akad, yaitu mudarabah, wakalah, wadi’ah, dan akad
musyarakah.”® Dengan demikian, konsep dan teori sijarah dalam
agama Islam lebih diarahkan dalam transaksi perekonomian atau
perniagaan yang dilakukan oleh seseorang dengan orang lain
dengan tujuan untuk mencari keuntungan.

Dalam lafaz Al-Qur’an, pemaknaan tijarah tidak hanya
berkenaan dengan perniagaan berupa transaksi dalam bidang
ekonomi, tetapi juga dalam hal perniagaan dengan Allah Swt,
berupa mengerjakan amal-amal kebaikan serta kebajikan. Intinya,
pemaknaan tijarah dalam ayat Al-Qur’an tidak bisa difokuskan
hanya pada transaksi dalam bidang ekonomi, tetapi bisa juga
diartikan semua perbuatan amal shaleh manusia kepada Allah Swt
juga bagian dari makna zijarah atau perniagaan kepada Allah Swt.*

Teori atau cara kerja yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode dengan mengumpulkan beberapa ayat-ayat yang
masuk dalam fokus penelitian. Penulis menitikberatkan pada cara
kerja maudiz’i atau tematik. Cara kerja maudi’i dalam ilmu Al-

YAbdul Rahman Ghazali, dkk., Figh Muamalah, Cet. 4, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2015). 69.

8Abdullah Amrin, Asuransi Syariah, (Jakarta: Gramedia, 2006). 163.

“Syafii Hanzani, Taudhihul Adillah, (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2010). 28.

“Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah: Life and General, Konsep
dan Sistem Operasional, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004). 350.

'pemaknaan lafaz rijarah dalam konteks amal shalih dapat ditemukan
dalam beberapa kitab tafsir, di antaranya dalam, Ahmad Mustafa al-Maraghi,
Tafsir al-Maraghi..., 89: Abi Bakr al-Qurtubi, al-Jami’ al-Ahkam..., 445.
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Qur’an dicetuskan oleh Mahmud Syaltut, juga oleh Ahmad Sayyid
al-Kumily. Dalam metode yang mereka gunakan yaitu dengan
menghimpun seluruh atau sebagian ayat-ayat dari beberapa surat
yang berbicara tentang suatu topik untuk kemudian dikaitkan satu
dengan yang lainnya, sehingga pada akhirnya diambil kesimpulan
menyeluruh tentang permasalahan tersebut menurut pandangan Al-
Qur’an.22

Secara redaksional, al-Farmawi, seperti dikutip oleh
Firman, mengemuka-kan bahwa cara kerja dalam tafsir maudi i
atau tematik yaitu dengan mengumpul-kan ayat-ayat Al-Qur’an
yang mempunyai maksud yang sama, dalam arti sama-sama
membahas satu topik masalah dan menyusunnya berdasarkan
kronologis dan sebab turunnya ayat tersebut, selanjutkan
dikemukakan beberapa keterangan atau penjelasan serta mengambil
kesimpulan.?®

Terhadap uraian di atas, maka penelitian ini secara khusus
menelaah ayat-ayat tijarah serta penafsirannya dalam bentuk kajian
tafsir maudiz i, hal ini dilakukan untuk mempersempit ruang yang
dibahas dalam penelitian ini.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan sesuatu yang mesti ada dalam
sebuah karya ilmiah. Hal ini bertujuan untuk mengembangkan
objek penelitian secara terstruktur serta untuk mendapatkan
informasi secara benar dan dapat dipertanggung jawabkan.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
dengan kajian kepustakaan (library research), yaitu mengkaji
sumber-sumber tertulis dari berbagai rujukan pustaka, yang

22Abu Nizhan, Buku Pintar Al-Qur’an, (Jakarta: Qulitum Media, 2008),
him. 52.

2Arham Junaidi Firman, Studi Al-Qur’an: Teori dan Aplikasinya dalam
Penafsiran Ayat Pendidikan, (Yogyakarta: Diandra Kreatif, 2018), him. 284.
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dilakukan dengan cara mengumpulkan data, kemudian menelaah
dan menganalisis data yang diperoleh dari berbagai sumber tertulis.
2. Sumber Data

Sumber data penelitian ini adalah sumber data dari bahan-
bahan tertulis, terutama Al-Qur’an, serta dukungan referensi kitab
tafsir yang ada. Di antara Kkitab-kitab tafsir yang penulis gunakan
adalah kitab Tafsir al-Munir karya Wahbah Zuhaili, kitab Tafsir al-
Baghawt Ma’alim al-Tanzil, karya Ibn Ma’ad al-Baghawi, kitab
Tafsir al-Maraght, karya Ahmad Mustafa al-Maraghi, kitab al-
Jami’ al-Ahkam al-Qur’an, karya Ab1 Bakr al-Qurtubi. Di samping
itu, akan dimuat juga beberapa kitab tafsir lainnya sebagai
pendukung data penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data

Pengumpulan data merupakan bagian dari kegiatan
penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data-data penelitian
yang telah dipilih.** Teknik pengumpulan data ini diawali dengan
mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang khusus memuat lafaz-
lafaz tijarah. Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah
dilakukan pengkajian atas beberapa kitab tafsir untuk menemukan
makna dari lafaz tersebut, serta pemaknaannya. Sebagai data
tambahan, peneliti juga akan mengumpulkan data lainnya, seperti
kamus, artikel, dan bahan-bahan yang ada kaitannya dengan fokus
penelitian.

Setelah data penelitian terkumpul, langkah selanjutnya
adalah melakukan analisis terhadap batasan pemaknaan lafaz
tijarah di dalam Al-Qur’an. Dalam hal ini, peneliti menganalisis
masalah dengan menggunakan cara analisis isi atau content
analysis. Artinya, penulis berusaha menguraikan penjelasan lafaz
tijarah yang dimuat dalam Al-Qur’an, dan dilakukan analisa makna
serta isi yang terkandung dalam lafaz tersebut, sehingga akan
ditemukan cakupan makna tijarah secara menyeluruh.

?Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Alfabeta, 2013).
34,
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Cara analisis dalam penelitian ini adalah dalam bentuk tafsir

maudiz’'7. Abdul Djalal setidaknya menyebutkan tujuh langkah
dalam teori maudi 'z, yaitu sebagai berikut:

a.
b.

Menetapkan masalah yang akan dibahas;

Menghimpun seluruh ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan
dengan masalah tersebut;

Menyusun urut-urutan ayat terpilih sesuai dengan perincian
masalah dan atau masa turunnya, sehingga terpisah antara
ayat Makkiy dan Madaniy. Hal ini untuk memahami
tahapan-tahapan dalam pelaksanaan petunjuk-petunjuk Al-
Qur’an;

Mempelajari/memahami korelasi (munasabaat) masing-
masing ayat dengan surah-surah di mana ayat tersebut
tercantum (setiap ayat berkaitan dengan terma sentral pada
suatu surah);

Melengkapi bahan-bahan dengan hadis-hadis yang
berkaitan dengan masalah yang dibahas;

Mempelajari semua ayat yang terpilih secara keseluruhan
dan dianalisis serta mengkompromikan antara yang umum
dengan yang khusus, yang mutlak dan yang relatif, dan lain-
lain sehingga kesemuanya mendapatkan titik temu terkait
masalah yang dipertanyakan dalam penelitian;

. Menyusun kesimpulan penelitian yang dianggap sebagai

jawaban Al-Qur’an terhadap masalah yang dibahas.?
Kaitan dengan  penelitian ini penulis berusaha

mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat lafaz tijarah
berikut dengan penemuan makna lafaz serta yang digunakan dalam
ayat-ayat Al-Qur’an. Berdasarkan uraian tersebut, maka langkah-
langkah yang digunakan terkait cara kerja maudi’i dalam
penelitian ini yaitu: Pertama, Menentukan tema yang menjadi topik
kajian penelitian. Dalam konteks ini, tema yang dipilih adalah lafaz
tijarah dalam Al-Qur’an. Kedua, mengumpulkan ayat-ayat yang

2Abdul Djalal, Urgensi Tafsir Mauhdu’i pada Masa Kini, (Jakarta:

Kalam Mulia, 1990). 83-84.
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secara redaksiolal mengungkapkan secara ekplisit tema yang dikaji,
yaitu tentang lafaz tijarah dalam beberapa surat. Ketiga,
menjelaskan maksud tijarah dalam narasi ilmiah dan dianalisis
cakupan maksud tema tijarah dalam Al-Qur’an. Keempat, menarik
kesimpulan beberapa ayat tentang satu tema yang dianalisa.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami
pembahasan skripsi ini, maka dipergunakan sistematika dalam
empat bab. Dalam pembahasan masing-masing bab, disusun
berdasarkan sub bahasan yang relevan dengan fokus Kkajian.
Adapun penjelasan masing-masing bab skripsi ini tersusun dengan
ssistematika sebagai berikut:

Bab satu merupakan bab pendahuluan, yang berisi tujuh sub
bahasan, yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab dua, merupakan landasan teoritis tentang tijarah dalam
Islam. Bab ini tersusun dari terminologi tijarah, konsep tijarah
dalam hukum Islam, dan bentuk-bentuk tijarah dalam Islam.

Bab tiga merupakan hasil penelitian dan pembahasan
tentang analisis makna dan tafsir lafaz zijarah dalam Al-Qur’an.
Bab ini tersusun atas tiga sub bahasan, yaitu inventarisir lafaz
tijarah dalam Al-Qur’an, penafsiran ayat-ayat yang berhubungan
dengan konteks tijarah, dan analisa penulis.

Bab empat, merupakan bab penutup yang merupakan hasil
dari analisa yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya. Bab
ini disusun dengan dua poin yaitu kesimpulan dan saran.
Kesimpulan yang dimaksud yaitu beberapa poin penting terkait
jawaban singkat atas temuan penelitian, khususnya mengacu pada
pertanyaan yang telah diajukan sebelumya. Adapun saran
dikemukakan dalam kaitan dengan masukan-masukan yang
diharapkan dari berbagai pihak terkait, baik secara khusus dalam
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kritik dan saran tentang teknik dan isi penelitian, maupun dalam
hubungannya dengan analisis isi skripsi yang penulis harapkan dan
ini tentunya dikondisikan dengan temuan penelitian yang ada.



BAB Il
TIJARAH DALAM ISLAM

A. Terminologi Tijarah

Term tijarah secara etimologi berasal dari bahasa Arab
$a30 diambil dari bentuk masdar (kata dasar) s)ais-lHai- s
artinya berdagang, berniaga, barang dagangan, atau mengenai
perdagangan atau perniagaan.’ Al-Jurjani dan al-Barkati memaknai
term 5,230l sebagai pengibaratan atas sesuatu (harta) yang diperoleh
melalui akad jual beli, dengan tujuan untuk memperoleh
keuntungan.” Dalam istilah Inggris disebut dengan commerce
(perdagangan), traffic (lalu lintas: dagang), trade (dagang atau
niaga), atau do business (melakukan bisnis).> Dalam Bahasa
Indonesia, niaga atau dagang diartikan sebagai suatu pekerjaan
yang berhubungan dengan menjual dan membeli barang untuk
memperoleh keuntungan atau laba. Bisa juga berarti kegiatan jual
beli dan sebagainya untuk memperoleh untung.*

Pemaknaan term 33l secara bahasa cenderung sama
seperti makna istilah, artinya memiliki satu makna. Bahkan, dalam
banyak literatur fikih menyebutkan makna tijarah bahasa dan
istilah memiliki satu makna. Dalam kitab Mausii’ah al-Fighiyyah,
disebutkan pemaknaan s)dll secara etimologi dan terminologi

!Achmad W. Munawwir dan Muhammad Fairuz, Kamus al-Munawwir,
(Surabaya: Pustaka Progressif, 2007), him. 129.

Ali bin Muhammad al-Jurjani, Mujam al-Ta’rifat, (Masir: Dar al-
Fadilah, 1413), hlm. 48: Al-Barkati memberi rumusan s cenderung lebih luas,
yaitu semua bentuk pengelolaan harta untuk mencari dan mendapatkan laba.
Lihat, Muhammad ‘Amim al-Barkati, al-7a rifat al-Fighiyyah, (Bairut: Dar al-
Kutb al-‘Timiyyah, 2003), hlm. 52:

*Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic, (New York:
Spoken Language Services, 1976), him. 91.

*Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008),
him. 306.

21
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sama, Yaitu sebagai usaha memutarkan harta. Definisi yang
diberikan yaitu:

A 5 ol ol 20U 8 s ey s \Lg (P
.C_?;M up,.J

Tijarah secara etimologi/bahasa dan terminologi/istilah
adalah proses memutarkan (mengelola) harta, artinya
melalui praktik jual beli dengan tujuan untuk memperoleh
keuntungan.

Term jual beli sebagaimana dimuat dalam rumusan i
tersebut yaitu bai’ @l merupakan bentuk tunggal, dan bentuk
jamaknya §3%. Istilah @l sendiri diambil dari kata dasar &.,
merupakan bentukan dari kata &, artinya menjual atau penjualan.®
Sementara itu istilah yang biasa digunakan dalam bahasa Inggris
yaitu sell, to sell, atau for sell, artinya menjual dan terjual.”

Dari rumusan tersebut, secara eksplisit menyebutkan makna
tijarah secara bahasa dan istilah dalam satu pengertian, yaitu suatu
usaha dagang atau perniagaan dengan mengelola harta melalui
jalan jual beli demi memperoleh keuntungan dan laba bagi yang
melakukannya. Definisi yang senada juga dikemukakan oleh al-
Asfahant:

;ULLBJLJ\JUJJJ.@.( i
Tijarah adalah tasarruf (mengelola) harta untuk mencari
keuntungan.

Berdasarkan definisi di atas, dapat dipahami bahwa term
tijarah secara bahasa dan istilah memiliki satu makna. Tijarah

SWizarah al-Auqaf, Mausii’'ah al-Fighiyyah, Juz 10, (Kuwait: Wizarah
al-Auqaf, 1995), him. 151.

®Achmad W. Munawwir dan Muhammad Fairuz, Kamus al-
Munawwir..., him. 124,

"Hans Wehr, A Dictionary..., him. 86.

8Re‘lghib al-Asfahani, Mufradat al-Faz al-Qur’an, (Damaskus: Dar al-
Qalam, 2009), him. 164.
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sejenis usaha dagang yang dilakukan untuk mendapatkan laba,
keuntungan, khususnya dilakukan melalui cara tukar menukar
barang berupa uang dan barang melalui praktik jual beli
sebagaimana dipahami dalam praktik dewasa ini. Dengan
demikian, dapat dinyatakan dalam rumusan baru bahwa tijarah
merupakan satu bentuk perbuatan atau tindakan yang berkaitan
dengan muamalah, berupa usaha dagang melalui jual beli dengan
tujuan memperoleh keuntungan.

B. Tijarah dalam Konteks Hukum Islam

Sub bahasan ini secara umum mengemukakan perspektif
hukum Islam tentang zijarah. Oleh sebab itu, minimal terdapat dua
pembahasan umum, yaitu dasar hukum tjarah, serta unsur-unsur
yang dapat membatalkan tijarah dalam Islam.

1. Dasar Keberlakuan Tijarah dalam Islam

Konsep tijarah dalam hukum tidak dapat dilepaskan dari
konsep muamalah dalam Islam. Hal ini dipahami dari beberapa
definisi tersebut sebelumnya, yang bermakna usaha mengelola
harta untuk memperoleh laba dan keuntungan. Hal ini tentu
berbeda bila dilihat dalam konteks Al-Qur’an, di mana tijarah
dimaknai umum, baik hubungan muamalah antara sesama manusia
juga hubungan manusia dengan Allah Swt. Dua makna dan konteks
ganda tijarah tersebut dapat dipahami dari ketentuan QS. al-
Bagarah ayat (282) dan QS. al-Saff ayat (10) dan (11) seperti telah
diurai sepintas pada bab awal penelitian ini. Karena memiliki dua
perspektif konteks dan makna, maka sub bahasan ini secara khusus
diarahkan pada pemaknaan tijarah dalam hubungannya dengan
muamalah Islam, sementara kajian pemaknaan tijarah dalam Al-
Qur’an secara rinci akan diuraikan pada bab selanjutnya.

Keberlakuan konsep tijarah atau perniagaan dalam Islam
dibolehkan. Hal ini adalah imbangan dari sisi kemanusiaan yang
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selalu membutuhkan harta. Di samping itu, keberlakuannya tidak
dapat dilepaskan dari tujuan umum (magasid al-‘am) dari
ditetapkannya ketentuan Islam bagi masyarakat muslim secara
keseluruhan, yaitu untuk kemaslahatan kehidupan, memperoleh
kebaikan hidup dan rahmat bagi masyarakat.

Kajian tentang tujuan umum ketentuan Islam biasa
dikemukakan dalam teori magasid al-syari’ah, yaitu tujuan
ditetapkannya syariat. Dalam konteks ini, para ulama sepakat
bahwa tujuan umum semua bentuk ketentuan yang ditetapkan
dalam Islam adalah untuk kemaslahatan. Muhammad Abi Zahrah,’
dan Abd al-Wahhab al-Khallaf,’® masing-masing mengungkapkan
bahwa datangnya syariat Islam sebagai rahmat bagi manusia, dan
tujuan umum syari’ (Allah) mensya-riatkan hukum-hukum yaitu
untuk menetapkan kemaslahatan bagi manusia di dalam setiap sisi
kehidupan.

Jauh sebelum itu, Abu Ishaq al-Syatibi telah merancang
konsep tujuan hukum Islam (magasid al-syari’ah) dalam kitabnya
al-Muwafaqat fi Usiul al-Syari’ah. Dalam Kkitab ini secara rinci
mengupas konsep tujuan hukum dalam Islam, pada intinya adalah
Allah menetapkan kebolehan suatu perkara, dan keharamannya
dengan tujuan untuk kemaslahatan manusia.** Demikian pula diulas
oleh Yisuf al-Qaradawi. Menurutnya, para pengkaji syariat telah
memastikan bahwa hukum-hukum syariat Islam dibangun untuk
kemaslahatan manusia, mencegah kerusakan dan mewujudkan
kebaikan.** Beberapa pendapat tersebut memberi indikasi yang
kuat bahwa semua persoalan hukum, termasuk dalam hal ini adalah

*Muhammad Ab@ Zahrah, Usil al-Figh, (Bairut: Dar al-Fikr al-‘Arabi,
1958), him. 364.

Abd al-Wahhab al-Khallaf, “IIm Usil al-Figh, (Al-Azhar: Maktabah
al-Da’wah al-Islamiyyah, 1947), him. 198.

Y Aba Ishaq al-Syatibi, al-Muwafagat fi Usil al-Syari’ah, (Bairut: Dar
al-Kutb al-‘Tlmiyyah, 2004), hlm. 220: Juga diulas dalam, Abdul Manan,
Pembaruan Hukum Islam di Indonesia, Edisi Pertama, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2017), him. 176.

“Yasuf al-Qaradawi, Madkhal li Dirasah al-Syari’ah al-Islamiyyah,
(terj: Ade Nurdin dan Riswan), (Bandung: Mizan Publika, 2018), him. 55.
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tijarah, ditetapkan kebolehannya berdasarkan pertimbangan
kemaslahatan. Dapat dibayangkan jika tijarah (perniagaan)
dilarang, kerja sama antar sesama masyarakat tidak akan terjalin,
tidak ada interaksi sosial dan sebagainya. Oleh karena itu, sisi
maslahat adalah pertimbangan awal kebolehan tijarah persepktif
Islam.

Imam Baihaqi dalam Sunan al-Kubra membuat satu sub
judul tersendiri tetang kebolehkan akad fijarah, yakni 43l &
s)a3 artinya, “Bab Kebolehan Tijarah”. Praktik tijarah
merupakan salah satu cara mencari rizki yang Allah Swt., legalkan
dan dihalalkan.®® Dalil yang secara tegas menyebutkan akad fijarah
mengacu pada ketentuan QS. al-Nisa’ ayat (29):

STl Lo o5 06 AT Gy Kol L N Ko ot

(Y4

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.

Waj al-dilalah (sisi pendalilan) ayat tersebut berkenaan
dengan harta tidak boleh diperoleh dengan cara yang batil,
misalnya dengan mengambil tanpa hak, melakukan akad yang
mengandung unsur riba, judi, maupun penipun. Pemerolehan harta
dbolehkan dengan cara perniagaan (tijarah). Dasar hukum
keberlakuan tijarah juga ditemukan dalam banyak riwayat hadis.
Di antaranya riwayat Bukhari dari Ibn Abbas:

BAlT al-Baihaqi, Sunan al-Kubra, Juz 5, (Bairut: Dar al-Kutb al-
‘Ilmiyyah, 2003), hlm. 432.
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Telah menceritakan kepada kami Usman bin al-Haisam

telah mengabarkan kepada kami lbn Juraij telah berkata,

Amrii bin Dinar berkata, Ibn Abbas ra: Zii al-Majaz dan

Ukaz adalah tempat berdagang orang-orang pada masa

jahiliyah. Ketika Islam datang seakan-akan mereka

membenci tempat itu, hingga turunlah (QS. al-Bagarah ayat

195): (Tidak ada dosa bagi kalian jika kalian mencari

karunia (rizki hasil perniagaan) dari Rabb kalian), yaitu

pada musim haji. (HR. Bukhar).

Ibn Hajar menyebutkan hadis tersebut sebagai dalil boleh
melakukan niaga pada muslim haji.*> Perspektif ulama tentang
berniaga pada masa haji masih diperdebatkan oleh ulama, ada yang
memakruhkan ada juga yang membolehkan."® Dalil keberlakuan
tijarah juga ditemukan dalam hadis riwayat Abi Dawud, dari
Abdullah bin Abbas:

“Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Riyadh: Bait
al-Afkar al-Dauliyyah, 1998), him. 336.

Ibn Hajar al-*Asqalant, Fath al-Bari bi Syarh Sahih al-Bukhari, Juz 4,
(Riyash: Dar Tayyibah, 2005), hlm. 731: NuftrT menyebutkan adanya ikhtilaf
ulama mengenai kebolehan melakukan perniagaan pada masa haji. Ada yang
membolehkan dengan dalil hadis tersebut, ada juga yang menganggap makruh
sesuai dengan hadis riwayat Abi Dawud. Lihat, Ahmad Sahhar Nufuri, Baz/ al-
Majhid fi Hill Abt Dawud, (Bairut: Dar al-Kutb al-‘Ilmiyyah, tt), hlm. 309.

1 Ahmad Sahhar Nufuri, Bazl al-Majhid, him. 309.
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Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Misa telah
menceritakan kepada kami Jarir dari Yazid bin Abi Ziyad
dari Mujahid dari Abdullah bin Abbas, ia membaca ayat
tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia dari
Tuhanmu. la berkata; dahulu mereka tidak mengadakan
perdagangan di Mina, setelah ayat ini turun mereka diperin-
tahkan untuk mengadakan perdagangan setelah mereka
selesai dari arafat. (HR. Abi Dawud).

Menurut Ibn Qayyim, makna &) (w Si=é pada hadis
tersebut bermakna: sl 4is ), artinya, “karunia Allah berupa
rizki yang diperoleh dari usaha perniagaan”.*® Hal ini menunjukkan
ada korelasi antara kebutuhan manusia terhadap harta, dengan
keberlakuan hukum boleh melakukan perniagaan (#ijarah). Melalui
perdagangan dan perniagaan, manusia akan mampu untuk
memenuhi kebutuhan pokoknya. Sisi pendalilan hadis tersebut
menunjukkan adanya indikasi hukum yang kuat bahwa niaga
diperbolehkan dengan syarat dan ketentuan berlaku, misalnya tidak
melakukan perniagaan bagi orang yang sedang melakukan ibadah
haji sebagaimana disebutkan dalam hadis tersebut.

2. Unsur-Unsur Larangan dalam Praktik Tijarah

Perniagaan dalam Islam tidak semata dilakukan secara
bebas. Memperoleh harta dan keuntungannya melalui praktik-
praktik yang melanggar batas kepatutan tidak diperkenankan. Islam
dalam konteks ini telah merumuskan beberapa hal yang harus
dihindari dalam melaksanakan praktik niaga (tijarah). Berikut ini,
minimal ada tiga unsur larangan yang sering terjadi dalam konteks

Y"Ab Dawud Sulaiman bin al-Asy’as al-Sajastani, Sunan AbT Dawud,
(Riyadh: Bait al-Afkar al-Dauliyyah Linnasyr, 1420 H), him. 203.

lbn Qayyim al-Jauziyyyah, ‘Aun al-Ma bid Syarh Sunan Abt Dawud,
Juz 5, (Madinah: Maktabah al-Salafiyyah, 1968), him. 156:
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masyarakat, yaitu riba, gharar, dan tadlis. Masing-masing uraian
tiga unsur tersebut dikemukakan dalam poin-poin berikut:
a. Riba
Riba secara bahasa berarti tambahan, bertambah atau
tumbuh. Menurut istilah, riba adalah pengambila tambahan
dari harta pokok atau modal secara batil.® Riba adalah
salah satu unsur yang dapat mencederai perdagangan.
Sebab, ia sebagai bentuk pemerolehan harta yang tidak
legal, mengambil hak-hak orang lain. Oleh karenanya Islam
melarang dan mengharamkan riba.?® Dalil umum yang
familiar diketahui mengenai larangan riba mengacu pada
ketentuan QS. al-Bagarah ayat (275):
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Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka
yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba,
padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang Yyang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka

YAbd. Shomad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah dalam
Hukum Indonesia, Edisi Revisi, Cet. 2, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012), him. 94.

2Said Hawwa, al-Islam, (terj: Abdul Hayyie al-Kattani, dkk), (Jakarta:
Gema Insani Press, 2004), him. 524: Lihat juga, Asep Saepuddin Jahar, dkk.,
Hukum Keluarga, Pidana dan Bisnis: Kajian Perundang-Undangan Indonesia,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), him. 276.
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orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal
di dalamnya.

Menurut al-Zuhaili, maksud ayat di atas mengenai
larangan memakan riba, bukan mengambil riba, karena
tujuan dasar dari riba adalah untuk dimakan. Hal ini
tercakup di dalamnya mengambil dan menerima riba.
Lanjutnya, riba merupakan bentuk tambahan dan kelebihan
harta tertentu tanpa ada sesuatu yang menjadi ganti atau
imbalannya di dalam sebuah penukaran harta dengan harta,
atau suatu bentuk kelebihan dalam jumlah atau tempo
pembayaran di dalam sebuah transaksi seperti jual beli,
utang-piutang dalam bentuk uang atau makanan dan bentuk
lalinnya.? Menurut lbn Katsir, ayat di atas bicara dalam
soal khabar dari Allah Swt., bahwa ada segelintir orang
yang menyamakan jual beli dengan riba. Orang tersebut
memakan hasil dari riba tersebut, sementara Allah Swt.,
jelas menyebutkan halalnya jual beli dan mengharamkan
riba.??

Uraian di atas menunjukkan riba dilarang dan
diharamkan dalam Islam. Terdapat banyak sebab kenapa
riba diharamkan. Yusuf al-Qaradawi menyebutkan minimal
ada empat sebab diharamkannya riba: Pertama, riba
dipandang sebagai tindakan mengambil harta orang lain
tanpa hak, dan tanpa da gantu rugi atau kompensasi. Kedua,
ketergantungan  kepada riba membuat  seseorang
(pelakunya) menjadi malas. Ketiga, riba akan menghambat
seseorang berbuat baik. Hal ini sebagai distorsi atas
dianjurkannya bersedekah. Keempat, riba membuka peluang
terjadinya kesenjangan status sosial yang cukup signifikan.

2Wahbah Mustafa al-Zuhaili, Tafsir al-Munir: fi al-‘Aqidah wa al-
Syari’ah wa al-Manhaj, (terj: Abdul Hayyie al-Kattani, dkk), Jilid 2, (Jakarta:
Gema Insani Press, 2013), him. 113: Lihat juga, Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-
Tafsir al-Wasit, (Bairut: Dar al-Ma’asir, 2001), him. 161.

22Abdurrahman bin Ishaq, Tafsir Ibnu Katsir, (terj: Abdul Ghoffar
E.M), Jilid 2, (Bogor: Pustaka Imam Syafi’i, 2004), hlm. 547.
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Orang kaya bahkan dapat berbuat zalim terhadap orang
miskin.?
b. Gharar

Gharar merupakan sesuatu yang tidak tentu atau
samar-samar. Dalam pengertian lain, gharar berarti segala
sesuatu yang mengandung unsur ketidakpastian.”* Dalam
tijarah, terdapat larangan untuk memperdagangkan barang-
barang yang belum pasti kehalalan pemerolehannya.

c. Tadlis

Tadlis, istilah tadlis berarti penipuan, atau sesuatu
yang mengandung unsur penupuan. Unsur tadlis bisa terjadi
pada kualitas objek yang menjadi traksaki.?> Dalam praktik
akad tijarah, unsur tadlis juga dimungkinkan terjadi, di
mana pihak orang yang melakukan niaga dimungkinkan
melakukan penipuan terhadap harta yang didagangkannya.
Penipuan tersebut boleh jadi karena adanya sikap tidak terus
terang mengenai kondisi dan kualitas barang.

Meminjam pendapat Imam al-Mawardi, bahwa
semua unsur seperti tersebut di atas sangat dimungkinkan
terjadi dalam praktik muamalah dalam Islam (termasuk di
dalamnya praktik tijarah: penulis).?

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa praktik
tijarah dalam Islam diperbolehkan dalam batasan tidak melanggar

2Yusuf al-Qaradawi, al-Halal wa al-Haram fi al-Islam, (terj: M. Tatam
Wijaya), (Jakarta: Qalam, 2017), him. 397-398: Juga diulas oleh, Mardani,
Figh..., him. 21: Bandingkan dengan, Maulana Muhammad Ali, The Religion of
Islam, (terj; R. Kaelan dan M. Bachrun), Cet. 8, (Jakarta: Darul Kutubil
Islamiyyah, 2016), him. 730-731.

*Hazeline Ayoeb, dkk, Forever Rich: Mengelola Uang Banyak
Bertambah Banyak, (Jakarta: Mizan Publika, 2008), him. 164: Lihat juga, Nurul
Huda dan Mustafa Edwin Nasution, Investasi pasa Pasar Modal Syariah, Cet. 3,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014), him. 30.

2Abdul Manan, Peranan Hukum dalam Pembangunan Ekonomi, Cet. 2,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2016), hlm. 169: Harun, Figh
Muamalah, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), him. 78.

®®Habib al-Mawardi, al-Ahkam al-Sultaniyyah, (terj: Khalifur-rahman
Fath dan Fathurrahman), (Jakarta: Qisthi Press, 2014), him. 426.



31

prinsip dan ketentuan hukum Islam, seperti tidak melakukan
praktik riba dalam berniaga, juga tidak melakukan praktik
penipuan.

C. Bentuk-Bentuk Tijarah dalam Islam

Parktik dan proses tijarah (perniagaan) dalam konteks
hukum Islam mengacu pada dua persoalan penting. Dalam kitab
Mausii’ah al-Fighiyyah, dua persoalan penting yang dimaksud
yaitu:

a. &l atau jual beli.
b. $%aidl atau makelar.?’

Jual beli ¢-ul\ adalah pertukaran harta dengan harta atas dasar
saling merelakan, atau memindahkan hal milik dengan ganti yang
dibenarkan.?® Menurut Sulaiman al-Asyqar, jual beli adalah tukar
menukar harta dengan harta, atau manfaat dengan manfaat dalam
bentuk pemindahan hak milik dan pemilikan.®® Makna jual beli
menurut empat mazhab yakni: Mazhab Hanafi menyebutkan jual
beli adalah tukar menukar sesuatu yang diinginkan padanya dengan
sesuatu yang semisalnya.

Menurut mazhab Maliki, jual beli adalah akad muawadah
(timbal balik saling memberi ganti atau kompensasi) atas selain
manfaat. Menurut mazhab Syafi’i, jual beli adalah suatu akad yang
mengandung tukar-menukar harta dengan harta dengan syaratnya
untuk memperoleh kepemilikan atas benda atau manfaat untuk
waktu selamanya. Menurut mazhab Hanbali, jual beli adalah salah

?"Wizarah al-Auqaf, Mausii’ah al-Fighiyyah..., him. 151.

%Abdul Rahman Ghazaly, dkk., Figh Muamalat, Cet. 4, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2015), him. 67: Lihat juga, Mardani, Figh
Ekonomi Syariah, Cet. 2, (Jakarta: Kencana Prenada Media Gruop, 2013), him.
101.

®Muhammd Sulaiman al-Asygar, Buhiis Fighiyyah fi Qadaya
Iqtisadiyyah Mu’asirah, (Yordania: Dar al-Nafa’is, 1998), him. 153.
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satu akad berupa saling menukar harta dengan harta dalam bentuk
pemindahan milik dan pemilikan.*

Jadi, proses jual beli merupakan satu bentuk tijarah
perniagaan untuk mendapatkan keuntungan melalui cara jual beli.
Adapun makelar 5.l merupakan makelar, calo, atau boleh juga
disebut dengan agen, yaitu perantara perdagangan antara penjual
dan pembeli untuk memudahkan proses jual beli yang dilakukan,
dan samsarah dibolehkan dalam Islam.®* Prspektif hukum
muamalah Islam tentang tijarah pada dasarnya tidak berhenti pada
dua masalah hukum (&0l dan 35:x.d1) saja, tetapi lebih luas untuk
semua jenis akad yang tujuannya untuk menghasilkan keuntungan.
Misalnya, seperti dikemukakan oleh Sula, bahwa akad tijarah
merupakan semua bentuk akad yang dilakukan untuk komersial.®

Lebih rinci dikemukakan oleh Amrin, bahwa tijarah
merupakan semua bentuk akad yang dilakukan dengan tujuan
keuntungan, seperti akad mudarabah (bagi hasil), al-salam
(meminjamkan barang), akad syirkah (kerja sama), akad ijarah
(sewa menyewa), dan akad muzara’ah (pengelolaan bagi hasil).*

**Masing-masing rumusan tersebut dapat dilihat dalam, Ibn ‘Abidin,
Radd al-Muhtar, Juz 7, (Riyadh: Dar ‘Alim al-Kutb, 2003), him. 11: Mazhab
Malikiyah memberi makna umum dan khusus. Makna umum jual beli adalah
segala macam jual beli secara bebas menurut kebiasaan masyarakat setempat.
Makna khusus jual beli yaitu segala bentuk jual beli termasuk salah, sharf dan
lainnya. Lihat, Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah, (terj:
Nabhani Idris), Jilid 3, Cet. 2, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2017) him. 266:
dalam mazhab Syafi’i dapat dilihat dalam, Syihab al-Din al-Ramli, Nihayah al-
Muhtaj, Juz 3, (Bairut: Dar al-Kutb al-‘Ilmiyyah, 2003), hlm. 372: dalam
mazhab Hanbali dapat dilihat dalam, Ibn Qudamah, al-Mughni, Juz 4, (Bairut:
Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1983), hlm. 2: Pengertian Ibn Qudamah tersebut juga
diulas oleh Wahbah Mustafa al-Zuhaili, dikutip oleh Ghazaly. Lihat, Abdul
Rahman Ghazaly, dkk., Figh Muamalat, Cet. 4, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2015), him. 68.

1Sayyid, Sabiq, Figh al-Sunnah, (Mesir: Dar al-Hadis, 2004), him. 907.

*2Muhammad Syakir Sula, Asusransi Syariah: Konsep dan Sistem
Operasional, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), him. 43.
$Abdullah Amrin, Asuransi Syariah: Keberadaan dan Kelebihannya di

Tengah Ausransi Konvensional, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2006), him.
163.
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Dengan demikian, konsep tijarah dalam muamalah Islam memiliki
cakupan yang cukup luas, meliputi semua akad yang ada
hubungannya dengan perniagaan dengan tujuan untuk meraup
keuntungan, bisa dengan jalan sewa menyewa rumah, tanah,
pengeloalaan tanah dan bagi hasil. Ini berarti semua bentuk usaha
yang bertujuan mengambil untung masuk dalam cakupan tijarah.

Mengikuti pendapat Amrin sebelumnya, bentuk-bentuk
tijarah dapat diurai kembali sebagai berikut:

1. Akad mudarabah

Term akad mudarabah tersusun atas dua kata. Kata akad
berasal dari bahasa Arab, %l yang merupakan bentuk masdar dari
% dan bentuk jamak 3%, dalam bahasa Inggris disebut tie (tali
pengikat atau dasi), contract (perjanjian), join (mengikuti).>* Secara
bahasa, akad berarti perjanjian.*> Dalam makna lain, akad berarti
hubungan, kuat atau keras, tanggungan, mengokohkan atau
mengikat.®® Ridwan menyebutkan akad sebagai ikatan atau
perjanjian yang objeknya berupa materi atau jasa keterampilan
dalam suatu kondisi yang disepakati oleh kedua belah pihak yang
berakad.®’ Jadi, kata akad secara bahasa berarti ikatan yang kuat
atau perjanjian.

Secara istilah, terdapat banyak rumusan definisi akad, dan
mencakup makna umum dan khusus. Menurut al-Zuhaili, akad
dalam makna umum lebih dekat dengan makna secara bahasa
sebagaimana disebutkan oleh kalangan fugaha Maliki, Syafi’i, dan
Hanbali, yaitu tiap-tiap yang dikehendaki (ditekadkan) oleh
seseorang atas perbuatannya, baik ia muncul atas kehendak sendiri
seperti wakaf, talak, dan sumpah, maupun membutuhkan adanya
usaha menciptakan perbuatan tersebut seperti jual beli dan sewa

%*Hans Webhr, A Dictionary..., him. 627.

®pahmad W. Munawwir dan Muhammad Fairuz, Kamus al-
Munawwir..., him. 953.

*®Wizarah al-Auqaf, Mausu’ah al-Fighiyyah..., Juz 30, him. 198.

¥Ridwan  Nurdin, Figh Muamalah; Sejarah, Hukum dan
Perkembangannya, (Banda Aceh: Yayasan PeNA, 2010), him. 21-22.
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menyewa. Adapun akad dalam makna khusus yaitu hubungan
antara ijab dan kabul.®

Menurut al-Jurjani, akad adalah ikatan atau hubungan antara
beberapa pihak dalam transaksi melalui ijab dan kabul secara
syarak. Demikian juga dikemukakan oleh al-Barkati, akad
merupakan hubungan antara pihak-pihak yang melekukan transaksi
yang sesuai dengan ketentuan syarak melalui ijab dan kabul, atau
kehendak antara dua orang yang melakukan akad melalui akad ijab
kabul untuk semua jenis akad.*

Adapun mudarabah secara bahasa berarti berjalan di atas
bumi. Secara istilah, mudarabah adalah kontrak antara pemilik
modal dan pengguna dana untuk digunakan dalam aktifitas yang
produktif, di mana keuntungan dibagi antara keduanya.”’ Dalam
makna lain, mudarabah juga disebut dengan girad, yaitu
penanaman dan penyertaan modal kepada seseorang untuk
berdagang dan jaminan untung rugi ditanggung bersama antara
pemilik modal dan yang mengelolanya.** Dalam komteks
muamalah Islam, kerja sama dalam bentuk akad mudarabah juga
bagian dari bentuk praktik tijarah, yaitu pengelolaan harta dengan
cara berdagang, berniaga dengan tujuan meraup keuntungan.

2. Akad salam

Term salam secara bahasa berarti menyegerakan atau
mengeluarkan modal terlebih dahulu.** Menurut istilah, akad
salam adalah transaksi terhadap sesuatu yang dijelaskan sifatnya
dalam tanggungan dalam suatu tempo dengan harga yang diberikan

*®Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 4,
(Damaskus: Dar al-Fikr, 1985), him. 80-81.

Al bin Muhammad al-Jurjani, Mu’jam al-Ta’rifat..., hlm. 129:
Bandingkan dengan, Muhammad ‘Amim al-Barkati, al-Ta rifat al-Fighiyyah...,
him. 149.

“®Mardani, Figh Ekonomi..., him. 195.

“Abu Ahmad Najie, Fikih Mazhab Syafi’i, Cet. 2, (Bandung: Marja,
2018), him. 578,

*2 Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh ‘ala al-Mazahib..., Jilid 3, him. 511.
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kontan di tempat transaksi.*® Para ulama bersepakat bahwa objek
barang salam boleh dilakukan terhadap semua benda yang dapat
ditukar atau ditimbang.** Dalam konteks ini, akad salam juga
bagian dari bentuk tijarah atau perniagaan dengan tujuan untuk
mendapatkan keuntungan, khususnya bagi pihak yang menjadi
penjual barang.
3. Akad syirkah

Secara bahasa, syirkah adalah berarti ikhtilar atau
percampuran atau persekutuan.”> Menurut istilah, syirkah adalah
akad yang berlaku antara dua orang atau lebih untuk saling tolong

**Mardani, Figh Ekonomi..., him. 113.

*Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, (terj: Fiad
Syaifudin Nur), Jilid 2, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2016), him. 373.

®lIstilah  ikhtilar secara bahasa mengacu pada semua bentuk
percampuran, termasuk dalam makna syirkah. Namun demikian, makna ikhtilat
secara terminologi lebih kepada suatu perbuatan antara laki-laki dan perempuan
yang bukan muhrim bercampur dalam satu tempat yang memungkinkan
keduanya melakukan perbuatan yang tidak diinginkan, dan ini diharamkan. Kata
ikhtilat sendiri berasal dari bahasa Arab Ly, diambil dari kata dasar L, artinya

z» mencampurkan, kacau atau membingungkan dalam bicara. Sementara kata
Ly=) telah mengalami beberapa penambahan huruf vyaitu i berarti

percampuran, kekacauan, kekusutan, ketidakteraturan, atau bergaul. Menurut Ibn
Manzir, L berarti ., .20 L, yaitu bercampurnya sesuatu dengan sesuatu.
Dalam makna lain yaitu: .z 3 .= .2, artinya bergabungnya sesuatu dengan
sesuatu. Lihat, Achmad W. Munawwir dan Muhammad Fairuz, Kamus al-
Munawwir..., hlm. 360-361: Ibn Manzir al-Ansari, Lisan al-‘Arab, Juz 9,
(Kuwait: Dar al-Nawadir, 2010), hlm. 161: Wizarah al-Auqaf, Mausu’ah al-
Fighiyyah..., Juz 2, him. 289: Istilah lain yang digunakan untuk pemaknaan
ikhtilag yaitu /iga’, mugabalah, atau musyarakah. Lihat, Yusuf al-Qaradhawi,
Fatwa-Fatwa Kontemporer, (terj: As’ad Yasin), Juz 2, (Jakarta: Gema Insani
Press, 1995), him. 384: Menurut istilah, Zaidan menyebutkan ikhtilat yaitu
bercampur antara perempuan dengan laki-laki berarti bergabung (berkumpulnya)
sebagian mereka bersama sebagian yang lain, atau berkumpulnya perempuan
bersama laki-laki. Dan berkumpulnya perempuan dan laki-laki yang dimaksud
yaitu yang tidak memiliki hubungan mahram di suatu tempat, biasanya
mengikuti dan sering terjadi hubungan komunikasi antara salah satunya dengan
yang lain. Lihat, Abd al-Karim Zaidan, al-Mufassal fi Ahkam al-Mar’ah wa al-
Bait al-Muslim fi al-Syari’ah al-Islamiyyah, Juz 3, (Bairut: Mu’assasah al-
Risalah, 1993), him. 421: Bandingkan dengan, Ibrahim Jarullah, al-ikhtilat, (terj:
Abu Umamah Arif Hidayatullah), (Tp: Islam House, 2012), him. 3.
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menolong dalam satu usaha dan membagi keuntungannya.“® Dalam
makna lain, syirkah adalah kerjasama antara antara dua orang atau
lebih dalam hal permodalan, keterampilan atau kepecayaan dalam
usaha tertentu dengan pembagian keuntungan berdasarkan nisbah.*’
Dalam konteks muamalah, aspek tijarah dapat diketahui pada saat
pelaksanaan usaha yang dilakukan kedua pihak yang berakad,
tujuannya adalah untuk mendapatkan keuntungan bersama.
4. Akad ijarah

Term ijarah, juga terambil dari bahasa Arab, yakpi sayl,
Kata tersebut diambil dari kata dasar &l — 1581 — 15341 — 554,
artinya memberi upah, merawat tulang yang retak, mempekerjakan
atau menyewakan.”> Menurut al-Zuhaili dan al-Ahmadi, makna
bahasa ijarah adalah upah dan memberi pekerjaan. Dari makna ini
pula maka pahala (seorang muslim atas ibadah yang telah
dilakukannya) juga disebut dengan al-ajrun.*”® Berdasarkan makna
bahasa tersebut, maka dapat dipahami bahwa ijarah secara umum
berarti upah mengupah atau sewa menyewa untuk semua jenis
kegiatan atau transaksi. Mengacu pada pengertian ini, ijarah
mencakup mengupah seseorang lantaran telah memberikan jasanya,
atau boleh jadi mengupa dengan benda karena adanya pihak lain
yang menggunakan barang tersebut.

Menurut istilah, term ijarah juga memiliki banyak rumusan
definisi. Di antaranya rumusan yang dikemukakan oleh al-Nawaw,
dikutip oleh al-Zuhaili, bahwa ijarah adalah kepemilikan manfaat
dengan adanya ‘iwad (pengganti atau upah). Masih dalam kutipan
yang sama, Khatib al-SyarbinT mengemukakan bahwa ijarah adalah

*®Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fikih Muamalah..., him. 127.
*"Mardani, Figh Ekonomi..., him. 220.

“®Ahmad W. Munawwir dan Muhammad Fairuz, Kamus al-
Munawwir..., him. 9.

“Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Syafi’i al-Muyassar, (terj:
Muhammad Afidi dan Abdul Hafiz), Jilid 2, Cet. 3, (Jakarta: Almahira, 2017),
him. 37: Abd al-‘Aziz Mabruk al-Ahmadi, dkk., al-Figh al-Muyassar, (terj:
Izzudin Karimi), Cet. 3, (Jakarta: Darul Hag, 2016), him. 387: Lihat juga, Abdul
Rahman Ghazaly, dkk., Figh Muamalah..., him. 277.
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akad atas suatu manfaat yang dikehendaki, diketahui, dapat
diserahkan yang bersifat mubah dengan konpensasi (‘iwad atau
pengganti) yang diketahui oleh masih-masing pihak.”*® Sayyid
Sabiq juga memberi definisi yang cenderung sama dengan rumusan
sebelumnya. Menurutnya, ijarah adalah: gass &85l e e
Artinya, akad (perjanjian) atas suatu manfaat yang dilakukan
dengan pembayaran ganti atau upah ( ‘iwad)”.

Perspektif muamalah Islam tentang ijarah juga masuk
dalam bagian dari bentuk praktik fijarah. Aspek tijarah dalam akad
ijarah terletak pada saat pihak penyewa berusaha menjajakan harta
atau barang sewaannya kepada orang-orang agar barang tersebut
disewa. Aspek tijarah dalam akad ijarah tersebut tampak hanya
berlaku dalam sewa menyewa benda, dan bukan dalam bentuk
sewa menyewa jasa sebagaimana disebutkan sebelumnya.

Berdasarkan keseluruhan uraian di atas, dapat diketahui
bahwa konsep tijarah dalam hukum Islam lebih diarahkan pada
bidang muamalah, yaitu berupa usaha niaga yang dilakukan untuk
meraup keuntungan, baik dengan kerja sama, jual beli, dan lainnya.
Namun demikian, aspek pemaknaan dan konteks fijarah dalam Al-
Qur’an justru tidak dimaknai sebagai suatu perniagaan murni dalam
muamalah, tetapi juga mengandung hubungan dengan Allah Swt.
Untuk itu, uraian mendetail tentang perspektif Al-Qur’an tentang
ijarah akan dikemukakan dalam bab selanjutnya.

%Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Mu tamad f7 al-Figh al-Syafi’r, Juz 3,
(Damaskus: Dar al-Qalam, 2011), him. 211.

*!Sayyid Sabig, Figh al-Sunnah..., him. 948: Mardani, Figh Ekonomi..,
him. 247: Lihat juga, Mardani, Hukum Islam dalam Hukum Positif Indonesia,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2018), him. 390: Lihat juga, Muh. Hanbali, Panduan
Muslim Kaffah Sehari-Hari, (Yogyakarta: Laksana, 2017), him. 377: Amran
Suadi dan Mardi Candra, Politik Hukum: Perspektif Hukum Perdata dan Pidana
Islam Serta Ekonomi Syariah, Edisi Pertama, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2016), him. 488.
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ANALISIS KONTEKS MAKNA DAN
TAFSIR LAFAZ TIJARAH
DALAM AL-QUR’AN

A. Inventarisir Lafaz Tijarah dalam Al-Qur’an

Sub bahasan ini secara khusus mengemukakan inventarisir
bentuk lafaz tijarah berikut dengan konteks yang dibicarakan ayat-
ayat tijarah dalam Al-Qur’an. Sebelumnya (pada bab dua) telah
disinggung bahwa secara semantik (etimologi), lafaz tijarah 5,3
berasal dari bentuk dasar (masdar) D=3, artinya perniagaan atau
perdagangan. Bentuk 333 sendiri memiliki bentuk varian kata
lainnya, seperti A&, 1533, dan 533, Varian lafaz 3513 tersebut satu
timbangan dengan lafaz Sxa-Jai-(s3. Selain itu, lafaz )53 juga
biasa dalam bentuk 535, J&s, 535 545 dan 3s6.2 Boleh juga dalam
bentuk tambahan kata seperti 33183, &5)a3 dan beragam bentuk
lainnya.

Meskipun perspektif lughawi terdapat beragam dan varian
lafaz tijarah, namun dari keseluruhan lafaz yang digunakan dalam
Al-Qur’an hanya ada dua lafaz saja, yaitu 35530l dan 2353, Dalam
kitab “al-Mu jam al-Mufahras”, merupakan kitab yang dianggap
cukup representatif dalam bidang kamus mufradat Al-Qur’an,
minimal ditemukan dua bentuk lafaz tijgrah, yaitu 3,30 dan
soas, Lafaz ol ditemukan dalam delapan ayat, masing-masing
pada QS. al-Bagarah ayat (282), QS. al-Nisa’ ayat (29), QS. al-
Taubah ayat (24), QS. al-Nar ayat (37), QS. Fatir ayat (29), QS. al-
Saff ayat (10), dan QS. al-Jum’ah ayat (11) (dua kali). Sementara

Ylon Manzir al-Ifiiqi, Lisan al-‘Arb, Juz 5, (Kuwait: Dar al-Nawadir,
2010), him. 156.
’lbn Manziir al-Ifiiqi, Lisan al-‘Arb..., him. 156.
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lafaz ~5\a3 ditemukan dalam satu ayat, yaitu pada QS. al-Bagarah
ayat (16).2

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa Al-
Qur’an menggunakan lafaz tijarah dalam dua bentuk. Lafaz sl
berjumlah 8 (delapan kali), tersebar dalam 7 (tujuh) ayat dengan
dua lafaz dalam satu ayat. Sementara itu bentuk lafaz 43,53 hanya
berjumlah satu kali dalam satu ayat. Dengan demikian, terhadap
beberapa letak lafaz tijarah, dapat dipahami bahwa Al-Qur’an
secara keseluruhan menyebutkan sebanyak 9 (sembilan) Kali.
Berikut ini, disajikan tabel sebaran lafaz tijarah dan bentuk
lafaznya dalam Al-Qur’an.

BENTUK LAFAZ TIJARAH

i) Sy
5 35

TR

Ay gl) 35

59 85

*Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, al-Mu jam al-Mufahras li al-Faz al-
Qur’an al-Karim, (Mesir: Dar al-Hadis, 1364), him. 152: Ahmad Mukhtar Umar,
al-Mu ’jam al-Mausi’t li al-Faz al-Qur’an al-Karim wa Qira’atih, (Riyadh:
Mu’assasah Sutiir al-Ma’rifah, 2002), him. 110.
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B. Penafsiran Ayat-Ayat yang Berhubungan dengan Tijarah

Bicara soal konteks pemaknaan dan tafsir lafaz tijarah
dalam Al-Qur’an, sedikitnya telah disinggung pada bab
sebelumnya. Namun, di sini diarahkan pada pemahaman atas
konteks makna lafaz tijarah yang disebutkan dalam Al-Qur’an, dan
hubungannya dengan perniagaan dalam bermuamalah. Masing-
masing uraiannya dikemukakan dalam poin-poin berikut:

1. Konteks makna dan tafsir lafaz tijarah dalam QS. al-

Bagarah ayat (16):

o

57 Uy 5 oy W Al Al 1Ra) o 00 Gl
NO IR ) RNt

Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan
petunjuk, maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan
tidaklah mereka mendapat petunjuk.

Secara umum, ayat di atas merupakan berita mengenai
perspektif negatif yang disematkan khusus kepada orang-orang
munafik.* Perspektif negatif tersebut berupa orang-orang munafik
sengaja untuk tidak mau mengambil petunjuk, sementara memilih

*Term munafik « i terambil dari kata “nifaq” bermakna perilaku dan

perbuatan orang munafik. Secara istilah, term munafik bermakna orang yang
menyembunykan kekufurannya dan lebih menampakkan keimanannya. Artinya,
menampakkan semua yang bukan amalan hatinya dan berlaku sebaliknya. Lihat,
Ahzami Samiun Jazuli, al-Hayah fr al-Qur’an al-Karim, (terj: Sari Narulita,
dkk), (Jakarta: Gema Insani Press, 2006), him. 429.
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kesesatan sebagai imbangannya. Menurut al-Qurtubi,” al-Tabarf,’
lbn Ishaq,” serta beberapa ahli tafsir lainnya, mengemukakan
konteks pemaknaan ayat tersebut dalam dua variabel. Pertama,
menyangkut potongan ayat: (53l ALl T Gl (Mereka
itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk), bermakna
orang munafik sengaja mengambil kesesatan, kemudaian mereka
meninggalkan petunjuk. Dalam makna lain, orang munafik
membeli kekufuran dengan keimanan.

Kedua, menyangkut potongan ayat: 1518 Ly 3giad syl
wiigs (maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah
mereka mendapat petunjuk), bermakna orang munafik yang
meninggalkan petunjuk justru tidak akan pernah mendapatkan
keberuntungan dari perniagaan (usaha) yang telah mereka lakukan.®
Kedua variabel ayat tersebut cenderung memiliki keterhubungan
(munasabah) yang berlaku sebagai hubungan kausalitas. Satu sisi,
keinginan untuk mengambil jalan kesesatan menjadi faktor dari
timbulnya akibat tidak terealisasinya keuntu-ngan usaha yang
sebenarnya. Boleh jadi, kesesatan yang dimaksud dalam hal
meninggalkan keimanan menuju kekufuran, meninggalkan hal
yang sunnah menuju kepada sesuatu yang bernilai bid’ah, seperti
dikemukakan oleh Ibn Jarir dari AbT Hatim, Ibn Mas’ud, Qatadah,
dikutip oleh Imam al-Syaukani.’® Atau, boleh jadi kesesatan yang
dimaksud terealisasi dalam bentuk meninggalkan hukum-hukum
yang berkaitan dengan usaha dagang, seperti melakukan praktik
riba, tadlis (penipuan), dan hal unsur lainnya.

SIbn Jarir al-Tabar1, Jami’ al-Bayan ‘an Ta’'wil al-Qur’an, Juz 1,
(Mesir: Maktabah Ibn Taimiyah, 1374), him. 311-315.

®Abi Bakr al-Qurtubi, al-Jami’ al-Akkam al-Qur’an, Juz 1, (Bairut:
Mu’assasah al-Risalah, 2006), him. 318-319.

"Abdullah bin Ishaq, Tafsir 1bn Katsir, (terj: M. Abdul Ghoffar E.M),
Jilid 1, (Bogor: Pustaka Imam Syafi’i, 2004), hlm. 72-73.

8 Abdullah bin Ishaq, Tafsir Ibn..., Jilid 1, him. 72-73.

*Imam al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz 1, (Kuwait: Dar al-Nawadir,
2010), him. 45-46: Lihat, Abd al-Razzaq al-San’ani, Tafsir Abd al-Razzag, Juz 1,
(Bairut: Dar al-Kutb al-‘Timiyyah, 1999), him. 260.



42

2. Konteks makna dan tafsir lafaz tijarah dalam QS. al-
Bagarah ayat (282):
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘'amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di
antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan
hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun
daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri
tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya
mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan
dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika
tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan
dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai,
supaya jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkan-
nya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan)
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apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas
waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi
Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah
mu‘amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan
tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada
dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah
penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu
lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu
adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah
kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.

Ayat di atas bicara dalam konteks hukum hutang piutang.
Bermuamalah tidak secara tunai bermaksud suatu transaksi yang
dilakukan dengan cara utang harus diimbangi dengan catatan
sebagai bukti autentik bagi kedua pihak. Dalam hal ini, ulama
sepakat bahwa seseorang boleh meminjam uang dalam bentuk
barang apapun dengan syarat harus dikembalikan sesuai perjanjian.
Meski Islam membolehkan meminjam harta orang lain dalam
bentuk utang, namun bagi pihak yang meminjang uang tersebut
diwajibkan untuk membayar apabila sudah ada kemudahan
baginya, dan Islam melarang untuk memperbanyak utang. Sebab,
utang piutang sendiri akan mendatangkan kemudharatan yang
cukup besar.’® menurut al-Zuhaili, ayat ini berkenaan dengan
anjuran untuk mencatat dan melakukan persaksian dalam transaksi
tidak secara tunai (utang piutang). Hikmah dibalik anjuran tersebut
adalah dengan adanya alat bukti tertulis dan saksi bisa lebih
menjamin kebenaran di dalam pelaksanaan hukum Alla Swt.,

Dalam fikih, disebutkan kebolehan berutang namun ulama melarang
memperbanyak utang dengan alasan utang menjadi jalan mendatangkan
kesusahan. Dalam kitab “al-Fawaid”, Ibn Qayyim menyebutkan memperbanyak
utang akan mendatangkan kerugian di dunia. Lihat, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah,
al-Fawaid, ed. In, al-Fawa’id: Menuju Pribadi Takwa, (terj: Munirul Abidin),
cet. 3, (Jakarta: Pustaka al-Kausar, 2005), him. 57.
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karena bukti tertulias dan saksi lebih dekat kepada kebenaran dan
terjauhkan dari kebohongan dan manupulasi.**

Lebih lanjut, al-Zuhaili mengemukakan bahwa alat bukti
tertulis dan saksi menjadi media untuk menjamin keadilan antar
masing-masing yang melakukan transaksi, bisa lebih menjamin
keadaan akad yang sebenarnya dilakukan, serta menghilangkan
keraguan di dalam menentukan jenis, bentuk, jumlah, dan tempo
pembayaran utang yang ada. Dalam konteks lain, melihat tuntutan
bisnis atau transaksi yang ada dalam masyarakat yang
membutuhkan kebebasan dan kecepatan, maka transaksi
perniagaan yang dilakukan secara tunai tidak memerlukan
pencatatan dan tidak berdosa jika ditinggalkan. Karena bentuk
transaksi secara tunai tidak menimbulkan perselisihan.?

Berasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa ulama
sepakat tentang kebolehan berutang. Dalam hal lain ulama justru
tidak sampai pada satu kesepakatan tentang bagaimana ketentuan
yang harus ada dalam hutang piutang, khususnya dalam soal
kedudukan hukum pencatatan atau akta tertulis. Terkait kedudukan
hukum akta tertulis tersebut, ulama terbagi ke dalam dua pendapat
umum, ada ulama yang menyatakan diwajibkan seperti pendapat
mazhab Zahiri, khususnya Ibn Hazm, juga seperti dikemukakan
oleh al-Sya’rawi, mencatat utang adalah hal yang wajib, besar
maupun kecil nilainya.’* Ada juga yang tidak mewajibkannya,
pendapat ini dipegang oleh jumhur ulama mazhab. Wahbah al-

"Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-
Syari’ah wa al-Manhaj, (terj: Abdul Hayyie al-Kattanie, dkk), Jilid 2, (Jakarta:
Gema Insani Press, 2013), him. 143.

2\Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Tafszr al-Munir..., him. 143.

Blbn Hazm al-Andalusi, al-Muhalla bi al-Asar, (Tahqiq: ‘Abd al-
Ghaffar Sulaiman a-Busnadari), Juz 6, (Bairut: Dar al-Kutb al-‘Ulumiyyah,
2003), him. 351: Lihat juga, Hasan ‘Abd al-Manan, al-Muhalla fi Syarh al-
Mujalla bi al-Hujaj wa al-Asar, (Tp: Bait al-Afkar al-Dauliyyah, 2003), him.
1036: Pendapat al-Sya’rawi dapat dilihat dalam, Muhammad Mutawalli al-
Sya’rawi, Anta Tas’al wa al-l1slam Yujib, (terj: Abu Abdullah al-Mansyur), Cet.
8, (Jakarta: Gema Insani Press, 2014), hlm. 254-255: Bandingkan dengan
kitabnya yang lain, Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, al-Tafsir al-Sya’rawi,
(Mesir: ldarah al-Kutb, 1991), him. 1222-1223.
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Zuhaili telah merinci masalah ini ke dalam beberapa bagian.
Pertama, ada sekelompok ulama yang memandang bahwa menulis
dan mencatat utang piutang wajib, sementara kebanyakan ulama
(Jumhur) justru memandang hukum mencatat hanya pada nilai
hukum al-nadb (sunnah).**

Terlepas dari adanya perbedaan tersebut, konteks yang
dibicarakan pada ayat di atas mengenai hukum utang piutang harus
dilakukan pencatatan dan persaksian. Sementara dalam hal
perdagangan (tijarah) yang dilakukan secara tunai, boleh dilakukan
dengan tanpa pencatatan.’> Dengan demikian, dapat dicermati
bahwa konteks makna ayat di atas adalah berkaitan dengan praktik
niaga dalam muamalah antar sesama masyarakat.

3. Konteks makna dan tafsir lafaz tijarah dalam QS. al-Nisa’

ayat (29):
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Hai orang-orang yang beriman, jangan kamu saling
memakan harta sesa-mamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di
antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.

Ayat ini secara tegas menyebutkan tijarah (perniagaan)
dilakukan dengan dasar suka sama suka. Menurut al-Qurtubi, lafaz
v=l% e pada ayat tersebut bermakna <= (e saling meridhai.*®
Menurut Ibn Katsir, makna o' e yaitu “saling meridhai antara
penjual dan pembeli, maka lakukanlah hal itu dan jadikanlah hal itu
sebagai sebab dalam memperoleh harta benda”. Dalil tersebut
dijadikan hujjah bagi Imam Syafi’t bahwa jual beli tidak sah

Y“Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Tafszr al-Munir..., him. 149-150.
> Abdurrahman bin Ishag, Tafsir Ibn..., Jilid 3, him. 561.
18 AbT Bakr al-Qurtubi, al-Jami’ li Ihkam..., him. 252.
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kecuali dengan gabul (sikap menerima), sebab sighat gabul sebagai
petunjuk nyata adanya sikap suka sama suka (saling ridha).*’
Ulama ahli fikih berbeda dalam memahami segi praktis
sikap ridha tersebut. Sebagian ulama, memahami makna ridha
termasuk akad jual beli secara serta merta tanpa ada khiyar dan
tanpa ada ijab kabul sebagaimana terjadi dalam praktik jual beli
dewasa ini, atau disebut juga dengan jual beli na@jizan atau mu atat.
Pendapat ini dipegang oleh Abiui Hanifah dan Malik. Sebagian
lainnya memahami ridha haruslah ada k4iyar di dalamnya serta ada
ijab kabul. Pendapat ini dipegang oleh Syiraih, Ibn Sirin, dan al-
Sya’b1.'® Terlepas dari perbedaan tersebut, poin penting berkaitan
dengan konteks makna ayat di atas adalah praktik memakan harta
orang lain tanpa hak dilarang, kecuali dilakukan dengan fijarah
atau perdagangan dengan sikap saling ridha, yaitu ada indikasi kuat
antara penjual dan pembeli telah setuju.
4. Konteks makna dan tafsir lafaz tijarah dalam QS. al-
Taubah ayat (24):
oy oSses Safy Koty (Sl Sk 08 o) g
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Katakanlah: "jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-saudara,
isteri-isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu
usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya,
dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu
cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di jalan-
Nya, maka tunggulah sampai Allah mendatangkan
keputusan-Nya". Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada
orang-orang yang fasik.

Y Abdurrahman bin Ishagq, Tafsir Ibn..., Jilid 2, him. 281.

Habib al-Mawardi, al-Nukat wa al- ‘Uyin Tafsir al-Mawardz, Juz 1,
(Bairut: Dar al-Kutb al-‘Timiyyabh, tt), him. 475.
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Atiyyah al-Ajhtri menyebutkan ayat tersebut turun
berkenaan dengan Fathu Makkah.'® Secara umum, konteks yang
dibicarakan dalam ayat di atas dalam soal berita atau informasi
bahwa mencintai harta kekayaan dan hasil dari fijarah lebih dari
mencintai Allah Swt., Rasulullah Saw., dan berjihad, adalah bagian
dari perbuatan yang ada ancaman hukumannya.

QS. al-Taubah ayat (24) mempunyai korelasi dengan ayat
(23), yakni tentang larangan bagi orang Islam (beriman)
menjadikan keluarga yang mencintai dan mengutamakan kufur dari
pada keimanan sebagai pemimpin. Oleh karena itu, larangan
tersebut menurut Ibn Ishaq kemudian mendapat ancaman dari Allah
Swt. Orang yang lebih mencintai pekerjaan, perniagaan, serta
keluarga dari mencintai Allah Swt., Rasul saw., dan berjihad
mendapat acaman hukuman di akhirat serta hukuman di dunia
berupa ketiadaan petunjuk atas mereka.?’ Kabar inilah yang
menjadi konteks yang dibicarakan pada ayat tersebut. Orang yang
lebih mencintai keluarga, usaha, perniagaan, akan diancam dengan
hukuman, baik di dunia berupa ketiadaan petunjuk ke jalan yang
benar, sekaligus hukuman di akhirat.

5. Konteks makna dan tafsir lafaz zijarah dalam QS. al-Nur

ayat (37):
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Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak
(pula) oleh jual beli dari mengingati Allah, dan (dari)
mendirikan sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat.
Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan
penglihatan menjadi goncang.

YAtiyyah bin Atiyyah al-Ajhari, Irsyad al-Rahman al-Asbab al-Nuziil
wa al-Nasikh wa al-Mansikh wa al-Mutasyabih wa Tajwid al-Qur’an, Juz 1,
(Bairut: Dar Ibn Hazm, 2009), him. 341.

2Abdurrahman bin Ishag, Tafsir lbn..., Jilid 4, him. 108.
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Konteks yang dibicarakan dalam ayat ini tampak bertolak
belakang dengan ayat sebelumnya. Meskipun korelasi antar ayat
boleh jadi tidak ada, namun QS. al-Nar ayat (37) di atas barangkali
menjadi imbangan atas ketentuan QS. al-Taubah ayat (24)
sebelumnya mengenai orang Yyang melalaikan ibadah dan
mengingat Allah Swt., ada ancaman hukuman bagi orang yang
lebih mencintai pekerjaan dan keluarganya.

Wajh al-dilalah (sisi pendalilan) ayat di atas juga bagian
dari berita bagi orang mukmin, bahwa seseorang yang tidak
dilalaikan dengan urusan duniawi, termasuk di dalamnya urusan
tijarah merupakan orang yang takut atas ancaman Allah Swt., di
hari akhirat. Konteks ayat ini berkaitan langsung dengan ayat
setelahnya (ayat 38), di mana orang yang selalu mengingat Allah
akan selalu dilimpahkan rezekinya melalui usaha dagang yang
dilakukan. Menurut al-Sa’labi, ayat tersebut dikhususkan kepada
laki-laki karena laki-lakilah pada dasarnya yang melakukan
pekerjaan di luar rumah, mengerjakan shalat jumat dan shalat
berjamaah. Allah memberikannya balasan yang lebih tanpa
perhitungan dan tanpa takaran. Ini adalah ungkapan yang
menunjukkan bahwa balasan tersebut sangat banyak.? Jadi,
konteks yang dibicarakan dalam ayat ini berhubungan dengan
segala sesuatu yang dikerjakan oleh manusia harus tetap mengingat
Allah, dengan jalan melaksanakan perintah wajib berupa membayar
zakat, shalat, dan perintah lainnya, buahnya adalah Allah Swt.,
menjanjikan balasan yang setimpal atas sikap tersebut.

6. Konteks makna dan tafsir lafaz tijarah dalam QS. Fatir ayat

(29):
iGoES b r@-‘-")) Lf°\ 2555 SIS y’;\ﬁ Jj‘\' J ujL gpfﬁ 3\
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“’Muhammad bin Ibrahim al-Sa’labi, al-Kasyf al-Bayan fi Tafsir al-
Qur’an, Juz 4, (Bairut: Dar al-Kutb al-‘Ilmiyyah, 2004), him. 387-389: Lihat
juga, Abi Bakr al-Qurtubi, al-Jami’ [i Ihkam..., Juz 15, him. 293.
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Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab
Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian
dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan
diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan
perniagaan yang tidak akan merugi.

Imam al-Suylitt menyebutkan ayat tersebut turun
berdasarkan riwayat dari Ibn Abbas, bahwa telah diturunkan
sebuah ayat yang berkenaan dengan Hashin bin Haris bin Abdul
Muthallib bin Abdul Manaf.?* Konteks umum ayat ini berhubungan
dengan berita tentang balasan bagi orang yang berniaga (tijarah)
tidak akan rugi dari usaha perniagaannya, apabila selalu beribadah
kepada Allah Swt., baik dalam bentuk membaca Al-Qur’an, shalat,
dan bersedekah secara sem-bunyi dan terang-terangan.

Menurut al-Suytti, makna “tidak akan merugi” pada ujung
makna ayat tersebut boleh diartikan tidak akan bangkrut.?® Tidak
akan merugi bagi pelaku usaha dagang boleh jadi karena
ketaatannya kepada Allah Swt., yang tidak terlalaikan. Oleh sebab
itu, sebagai imbangannya Allah Swt., memberikan rezeki, bahkan
balasan yang diberikan bukan hanya sepadan dengan perbuatan
yang dikerjakan, namun masih ditambah dengan keuntungan
berlipat.”® Intinya, konteks yang dibicarakan ayat ini dalam
masalah ketaatan akan membawa kepada kelimpahan rezaki.

7. Konteks makna dan tafsir lafaz tijarah dalam QS. al-Saff

ayat (10):
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*?Jalal al-Din al-Suyati, Lubab al-Nugiil fi Asbab al-Nuzil, (terj: Tim
Abdul Hayyie), Cet. 10, (Jakarta: Gema Insani Press, 2015), him. 470-471.

Jalal al-Din al-Suyiti dan Jalal al-Din al-Mahalli, Tafsir al-Jalalain,
(Mesir: Dar al-Hadis, 2001), him. 575.

?Dr. Sulidar, M.Ag, “Seri Tafsir Tematik (Tafsir Maudhu i) Al-Qur’an:
Perdagangan yang Tidak Akan Merugi”. Jurnal Academia, him. 4.
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Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku
tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu
dari azab yang pedih?.

Imam al-Suyiiti menyebutkan ayat di atas turun
sebagaimana riwayat dari Abu Saleh, mereka berkata: Sekiranya
saja kita mengetahui amalan yang paling utama dan palign disukai
olen Allah Swt. Setelah itu, turunkan ayat ini. Dalam riwayat
lainnya, yaitu dari Mugatil bahwa ayat ini turun berkenaan dengan
larinya beberapa orang sahabat dari medan perang ketika
berkecamuknya perang Uhud.?

Wajh al-dilalah (sisi pendalilan) ayat tersebut berkenaan
dengan adanya seruan dalam bentuk pertanyaan, sekaligus adanya
ajakan, yaitu tentang perniagaan yang dapat menyelamatkan dari
azab Allah Swt. Menurut Ibn Ishaq, ayat di atas memiliki korelasi
dengan ayat setelahnya (11), di mana Allah Swt memberikan
penjelasan  mengenai  tjarah  (perniagaan) yang dapat
menyelamatkan dari azab, yaitu perniagaan berupa amalan-amalan
ibadah kepada Allah Swt, seperti beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya (artinya tidak kufur: Penulis) dan berjihad di jalan Allah
dengan harta dan jiwamu.?®

Ibn Qayyim mengemukakan dalam tafsirnya, bahwa QS. al-
Saff ayat (10) merupakan dalil tentang perdagangan (tijarah) yang
menguntungkan bagi orang Islam, yaitu Allah Swt., secara
langsung menjawab bahwa perdagangan tersebut dalam bentuk
beriman kepada Allah Swt dan Rasul-Nya, serta berjihad dengan
harta dan jiwa (ayat 11).?’ Al-Sya’rawt juga menafsirkan ayat (10)

®Jalal al-Din al-Suyiiti, Lubab al-Nugil..., him. 570-571: Mengenai
riwayat sebab turun ayat di atas, Imam al-Suyfiti menyebutkan minimal ada
empat riwayat, salah satunya diwayat Abu Saleh di atas, kemudian riwayat Sa’id
bin Jabir, Qatadah, dan Ashim. Lihat juga dalam kitabnya yang lain, Jalal al-Din
al-Suyiti, al-Darr al-Mansar fr al-Tafsir al-Ma ’sar, Juz 8, (Bairut: Dar al-Fikr,
2011), him. 149.

2 Abdurrahman bin Ishag, Tafsir lbn..., Jilid 6, him. 108.

?"lbn Qayyim al-Jauziyyah, Bada’i’ al-Tafsir, Juz 3, (Bairut: Dar Ibn
Jauzi, 1427), hlm. 153: Al-Qusyairi menafsirkan ayat di atas bersamaan dengan
ketentuan ayat 11, bahwa jihad di jalan Allah serta keimanan kepada-Nya masuk
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bersamaan dengan ayat (10). Menurutnya, kedua ayat ini menjadi
dalil bahwa tijarah atau perniagaan merupakan hubungan di antara
penjual produk dengan orang yang membutuhkannya (konsumen),
pihak penjual produk ingin menjjual barangnya kepada konsumen,
sementara pihak konsumen ingin produk yang baik dan bagus.
Tujuan akhirnya adalah untuk mendapatkan keuntungan.?® Dalam
konteks ini, Sya’rawl memahami lafaz tijarah lebih kepada
perniagaan yang dilakukan sesama masyarakat sebagaimana
dipahami dan diwakili dari beberapa ayat Al-Qur’an sebe-lumnya.
Meski demikian, dalam urainnya lebih lanjut, zjarah yang dapat
memperoleh keuntungan hakiki yaitu dengan beriman kepada Allah
Swit., dan Rasulu-Nya, serta berjihad.

Berdasarkan uraian di atas, QS. al-Saff ayat (10) cenderung
diarahkan pada keutamaan melakukan ibadah kepada Allah Swit.,
dan itulah jalan untuk menyelamatkan dari azab di akhirat. Artinya,
pemaknaan lafaz aﬁ-a atau pedagangan dalam konteks ini dimaknai
sebagai suatu term majazi (kiasan), dan bukan makna Uaa sebagai
suatu perdagangan dan perniagaan sebagaimana yang umum
dibicarakan dalam ayat-ayat tijarah. Sebagai suatu kiasan, maka
perniagaan yang jauh bernilai dari perniagaan biasa dalam
muamalah antara sesama masyarakat yaitu perniagaan dengan
beribadah kepada Allah Swt. Barangkali dengan banyaknya
perniagaan dalam arti ibadah tersebut akan mendapatkan
keuntungan nilai pahala bagi yang mengerjakannya.

8. Konteks makna dan tafsir lafaz tijarah dalam QS. al-Jum’ah
ayat (11) (lafaz tijarah disebutkan dua kali).
f <
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dalam bentuk “3;2”. Keuntungan yang diperoleh melalui praktik “:;2” keimanan
kepada Allah Swt., dan Rasul-Nya, serta berjihad adalah berupa surga. Lihat,
Abd al-Malik al-Qusyairi, Lasa’if al-Isyarat, Juz 3, (Bairut: Dar al-Kutb al-
IImiyyah, 2007), him. 316-317.

Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, al-Tafsir al-Sya’rawi, (Mesir:
Idarah al-Kutb, 1991), him. 15221.
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Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan,
mereka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka
tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhotbah). Katakanlah:
Apa yang di sisi Allah lebih baik daripada permainan dan
perniagaan, dan Allah Sebaik-baik Pemberi rezeki.

Imam al-Suyati menyebutkan ayat ini turun dalam dua
riwayat. Pertama sebagaiman riwayat oleh Bukhari-Muslim, dari
Jabir yang berkata: Pada suatu Jumat, ketika Nabi tengah
berkhutbah, tiba-tiba datang serombongan Kkafilah dengan
membawa barang-barang perdagangan. Para sahabat lantas keluar
dari masjid sehingga tidak tersisa bersama Nabi Saw., kecuali dua
belas orang saja. Allah Swt., kemudian menurunkan ayat tersebut.?®

Dalam riwayat lain, juga dari Jabir berkata: Wanita-wanita
saat itu jika mengadakan pesta pernikahan maka mereka membuat
iring-iringan yang gemerlap yang diiringi alunan suara musik. Para
sahabat lantas meninggalkan Rasulullah saw., yang tengah
berkhutbah di atas mimbar dan pergi menghampiri iring-iringan
tersebut. Kemudian Allah Swt., menurunkan ayat tersebut. Menurut
Imam al-Suyiti, dua riwayat tersebutlah menjadi sebab Allah Swt.,
menurunkan ayat.®*® Bila diperhatikan makna redaksional ayat:
“mereka melihat perniagaan atau permainan”, di sana barangkali
ada korelasi yang kuat keberadaan pedagang yang datang saat Nabi
saw., berkhutbah, juga pada waktu itu juga dimungkinkan ada acara
pesta atau permainan. Oleh karenanya, dua riwayat tersebut diduga
kuat sebagai cerita tentang sebab turun QS. al-Jum’ah ayat (11).

Terkait dengan konteks pemaknaan dan tafsir lafaz tijarah
yang dibicara-kan oleh ayat di atas secara khusus berkenaan
dengan keutamaan melaksanakan shalat jumat dan mendengarkan
khutbah dari pada berdagang dan melihat permainan. Zamaksyari
menyebutkan bahwa bubarnya ahli Madinah dari mendengar
khutbah Rasulullah saw., lantaran mereka kelaparan sehingga

#Jalal al-Din al-Suyati, Lubab al-Nugil..., him. 573-574.
0jalal al-Din al-Suyati, Lubab al-Nugil..., him. 573-574.
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orang-orang tersebut keluar melihat para pedagang.®* Ibn Ishaq
menyebutkan Allah Awt., mencela tindakan meninggalkan khutbah
pada hari jumat untuk mengurus barang dagangan yang datang ke
kota Mekkah pada saat itu.*

Intinya, konteks makna dan tafsir lafaz tijarah pada ayat
tersebut berhubungan erat dengan perdagangan dalam arti
muamalah antara sesama manusia, kasusnya terjadi di Madinah.
Ayat tersebut memberi indikasi hukum larangan melakukan praktik
tijarah apapun ketika saat melaksanakan shalat jumat. Terhadap
penafsiran ayat-ayat fijarah di atas, terdapat beberapa prinsip
umum di dalamnya. Mashuri telah menetapkan minimal tiga
prinsip, yaitu prinsip iman dan jihad, kerelaan bersama (ridha), dan
pemanfaatan kepemilikan.®

a. Prinsip Iman dan Jihad.
Prinsip iman dan jihad dalam perniagaan atau tijarah

tergambar dalam Q.S. al-Saff ayat (10) dan ayat (11).

Perniagaan yang dimaksud bukan hanya pada persoalan

keimanan semata, atau keikhlasan amal kepada Allah swit.

Akan tetapi berjihad dengan jiwa dan mengapreasiasikan

kepedulian sosial dalam hal berzakat, berinfag dengan harta

yang dimiliki.
b. Prinsip Kerelaan Bersama

Prinsip kerelaan bersama dalam tijarah didasarkan
pada kemaslahatan dan sifatnya sebagai amanah Tuhan
selain juga sebagai titipan fungsional. Hal ini seperti
tergambar dalam Q.S. Al-Nisa’ ayat (29). Ayat ini berisi
perintah supaya orang-orang yang beriman tidak berbuat
zalim kepada sesama dengan cara memakan harta mereka
secara batil. Kata ta kulu yang berarti memakan juga bisa

bn Umar Zamakhsyari al-Khawarizmi, Tafsir al-Kasysyaf: ‘An
Haqa’ig al-Tanzil wa ‘Uyan al-Agawil fi Wujzh al-Ta'wil, (Bairut: Dar al-
Ma’rifah, 2009), him. 1108.

%2 Abdurrahman bin Ishag, Tafsir lbn..., Jilid 8, him. 184.

%Mashuri, Konsep al-Tijarah dalam Al-Qur’an: Kajian Tafsir Tematik,
(Makassar: Program Pasca Sarjana UIN Alauddin, 2013), him. 95-100.
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berarti mengambil atau menggunakan manfaat harta orang

lain tanpa izin yang semuanya melanggar hak kepemilikan.

Namun demikian, ia harus rela dalam bertransaksi.

c. Prinsip Pemanfaatan Kepemilikan
Prinsip pemanfaatan kepemilikan dalam tijarah
dibangun dalam suatu aturan, yaitu proses pemanfaatan
harta kekayaan (tasarruf al-mal) yaitu siapa yang yang
berhak mengelola dan memanfaatkan harta tersebut.

Pemanfaatan kepemilikan adalah bagaimana cara agar

seseorang memperlakukan harta kekayaannya sesuai dengan

hukum syariat.>*

Tiga prinsip di atas merupakan bangunan yang terekam
dalam Al-Qur’an terkait proses dan pelaskanaan perniagaan antara
sesama masyarakat. Perniagaan atau tijarah dilakukan berdasarkan
keimanan, juga tidak kalah penting bagian dari jihad di jalan Allah
Swt, berupa menyumbangkan sebagian harta kita kepada orang
yang tidak mampu secara finansial. Selain itu, dalam tijarah, ada
ketentuan harus dilakukan atas prinsip suka sama suka, rela dan
saling ridha. Sehingga, praktik tijarah yang dilakukan di tengah-
tengah masyarakat tidak menimbulkan polemik, tidak menzalimi
hak orang lain, serta tidak memakan hak orang secara batil. Atas
dasar dua prinsip tersebut, juga dikembangkan atas prinsip bahwa
harta benda yang diperoleh dari tijarah itu menjadi bagian dari
kepemilikan pribadi secara penuh. Sehingga, harta yang dihasilkan
seseorang melalui jalan niaga yang sesuai syariat tidak dapat
diganggu gugat.

Selain prinsip, cakupan umum yang terdapat dalam ayat-
ayat tijarah sebelumnya juga mengandung beberapa etika yang
ditawarkan Al-Qur’an. Masih meminjam pendapat Mashuri, bahwa
dalam ayat-ayat Al-Qur’an bicara soal tijarah, terdapat minimal
empat etika dalam sijarah, yaitu:*

a. Tauhid

%*Mashuri, Konsep..., him. 95-100.
**Mashuri, Konsep..., him. 109-119.
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Konsep tauhid merupakan sebuah perpaduan yang
menyatukan aspek-aspek kehidupan manusia baik dalam
bidang ekonomi, politik, ataupun sosial. Karena merupakan
menjadi suatu keseluruhan homogen, serta mementingkan
konsep konsistensi dan keteraturan yang menyeluruh.
Tauhid bagian dari konsep eksklusif dan inklusif. Mengikuti
konsepsi ini, maka Islam menawarkan keterpaduan agama,
ekonomi, dan sosial demi membentuk kesatuan. Atas dasar
pandangan ini pula, maka etika dan ekonomi atau etika dan
al-tijarah (perdagangan) menjadi terpadu, vertikal, maupun
horizontal, membentuk suatu persamaan yang sangat
penting dalam sistem Islam yang tidak mengenal kekusutan
dan keterputusan.

. Keseimbangan dan Adil

Dalam beraktivitas di dunia perdagangan, Islam
mengharuskan untuk berbuat adil, tak terkecuali kepada
pihak yang tidak disukai. Pengertian adil dalam Al-Qur’an
diarahkan agar hak orang lain, hak lingkungan sosial, hak
alam semesta dan hak Allah swt. dan Rasulnya berlaku
sebagai stakeholder dari perilaku adil seseorang. Semua
hak-hak tersebut harus ditempatkan sebagaimana mestinya
(sesuai aturan syari’ah). Tidak mengakomodir salah satu
hak di atas, dapat menempatkan seseorang tersebut pada
kezaliman.*

. Pertanggungjawaban

Segala kebebasan dalam suatu perdagangan yang
dilakukan manusia tidak lepas dari pertanggungjawaban
yang harus diberikan atas aktivitas yang dilakukan. Tiap-
tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukan.
Kebebasan yang dimiliki manusia dalam menggunakan
potensi sumber daya perdagangan dan perniagaan (tijarah)
mesti memiliki batas-batas tertentu, dan tidak digunakan

**Mashuri, Konsep..., him. 109-119.
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sebebas-bebasnya, melainkan dibatasi oleh koridor hukum,
dan ini semua ada pertanggungjawabannya.®’
. Kebenaran, Kebajikan dan Kejujuran

Kebenaran dalam konteks ini selain mengandung
makna kebenaran lawan dari kesalahan, mengandung pula
dua unsur, yaitu kebajikan dan kejujuran. Kebenaran adalah
nilai kebenaran yang dianjurkan dan tidak bertentangan
dengan ajaran Al-Qur’an. Dalam tjjarah, kebenaran
dimaknai sebagai niat, sikap dan perilaku yang benar, yang
meliputi proses akad (transaksi) proses mencari atau
memperoleh komoditas proses pengembangan maupun
dalam proses upaya meraih atau menetapkan margin
keuntungan (laba). Kebajikan adalah sikap ihsan yang
merupakan tindakan yang memberi keuntungan bagi orang
lain. Adapun jujur atau kejujuran merupakan puncak
moralitas iman dan karakteristik iman yang paling menonjol
dari orang-orang beriman. Bahkan kejujuran merupakan
karakteristik para Nabi. Tanpa kejujuran kehidupan manusia
dalam segala bidangnya, termasuk dalam hal niaga (tijarah)
tidak akan berdiri tegak dan kehidupan dunia tidak akan
berjalan baik.*®
Bertolak dari uraian di atas, dapat disarikan kembali bahwa

ayat-ayat tentang tijarah pada prinsipnya tidak hanya sebatas
lukisan perniagaan, ayat-ayat tijarah secara keseluruhan memberi
banyak pengajaran bagi manusia dalam melakukan transaksi niaga
dengan sesama. Ayat-ayat tijarah memberi cakupan hukum-hukum
yang menjadi batasan layak dan tidak layak dikerjakan saat proses
transaksi nikaga, selain itu memuat prinsip umum berupa keimanan
dan jihad di jalan Allah Swt, prinsip kepemilikan harta dan tata
laksana niaga dilakukan harus dengan suka sama suka, rela atau
ridha. Di samping itu, ayat-ayat tijarah juga memberi beberapa
lukisan tentang etika penting yang harus dipenuhi dalam proses

¥bid.
*®Mashuri, Konsep..., him. 109-119.
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perniagaan, seperti etika tauhid, bertanggung jawab, tidak ada
unsur pasksaan, serta kejujuran.

C. Analisa Penulis

Kajian tentang tijarah secara umum berkaitan erat dengan
hukum muamalah, berupa jual beli yang dilakukan antara dua
orang atau lebih demi mendapatkan keuntungan. Tijarah/berniaga/
bernisnis adalah bentuk aktivitas untuk mendapatkan laba. Sesuai
kaidah figh bahwa semua bentuk tijarah diperbolehkan kecuali ada
larangannya. Di dalam Al-Qur’an sendiri, kata tijarah salah satu
cobaan dari Allah yang dapat melalaikan dalam beribadah. Dalam
tijarah tentu akan terjadi keuntungan atau rugi, namun Allah
memberikan jaminan bahwa tijarah yang dilakukan untuk lebih
mendekatkan diri kepada Allah tidak akan pernah rugi.*

Mencermati uraian beberapa tafsir dan pembahasan
sebelumnya, dapat diketahui perspektif Al-Qur’an tentang tijarah
minimal ditemukan dua konteks berbeda, yaitu: Pertama, tijarah
berupa muamalah sesama manusia. Kedua, tijarah berupa
hubungan manusia dengan Allah Swt. dalam makna hubungan
muamalah sesama manusia berupa perniagaan dan perdagangan
barang, seperti jual beli, sewa menyewa, atau perkongsian dengan
tujuan untuk mendapatkan keuntungan harta.

Sementara itu, dalam konteks lain lafaz zijarah justru bicara
dalam soal hubungan antara manusia dengan Allah Swt., berupa
perniagaan dengan memperkuat keimanan kepada Allah Swt, dan
Rasul-Nya, atau berjihad di jalan Allah dengan harta maupun
dengan jiwa. Tujuan perniagaan (tijarah) bentuk kedua ini juga
untuk menda-patkan keuntungan. Keuntungan yang dimaksud
bukan dalam bentuk harta atau barang material, tetapi berupa
pahala dan hingga tahap akhir keuntungan masuk ke dalam syurga
Allah.

¥Maksum dan Aly Abdel Moniem A. W., Lc., Msi, “Konsep Tijarah
dalam Al-Qur’an”. Konsentrasi Ekonomi Islam, UlI, tahun 2014, him. 8.
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Konteks lafaz tijarah bentuk muamalah tersebar dalam
tujuh ayat, yaitu dalam QS. al-Bagarah ayat (16) dan ayat (282),
QS. al-Nisa’ ayat (29), QS. al-Taubah ayat (24), QS. al-Nar ayat
(37), QS. Fatir ayat (29), dan QS. al-Jum’ah ayat (11) (dua kali).
Sementara konteks lafaz tijarah bentuk hubuangan dengan Allah
Swt., ditemukan dalam QS. al-Saff ayat (10).

Konteks penyebutkan dan makna tijarah dalam Al-Qur’an
digambarkan seolah dalam satu rangkai yang sama, di mana ada
hubungan perniagaan (zijarah) dengan ibadah kepada Allah Swit.
tijarah adalah salah satu jalan bagi manusia untuk mendapatkan
harta lebih, mendapatkan kecukupan dalam kebutuhan ekonomi
keluarga. Namun demikian, melalui ayat-ayat yang telah
disebutkan, ada satu ketentuan yang mesti diperhatikan dalam
perniagaan, yaitu tidak melalikan kewajiban kepada Allah Swit.
Bahkan, bila dengan perniagaan dapat meningkatkan keimanan,
dan berjihad di jalan Allah Swt., melalui sedekah atas harta hasil
niaga tersebut, maka keuntungan dari hasil usaha niaga tersebut
akan diperoleh bahkan meningkat. Hal tersebut merupakan janji
Allah Swt.

Lebih dari itu, perspektif Al-Qur’an tentang tijarah justru
tidak sebatas untuk memperoleh keuntungan materi semata, berupa
harta, barang, uang, dan lain sebagainya, namun lebih dari itu Al-
Qur’an memberi isyarat jelas bahwa t#jarah yang paling
menguntungkan adalah menguatkan keimanan kepada Allah dan
Rasul-Nya, melaksanakan semua perintah dan meninggalkan
semua larangan-Nya. Bentuk keuntungan yang diperoleh bukan
sebatas harta dan materi lainnya, tetapi jauh lebih baik dan penting
berupa pahala, hingga pada tahap akhir mendapatkan keuntungan
masuk ke dalam surga. Hal ini sejalan dengan ketentuan surat al-
Saff ayat (10) dan (11) sebagaimana telah dikemukakan
sebelumnya.

Penting diulas pendapat Ibn Qayyim dalam menafsirkan
ketentuan QS. al-Saff ayat (10) dan (11). Menurutnya, maksud
lafaz tijarah pada ayat ini sebagai dalil bahwa Allah sebagai tuhan
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sekalian alam menjadikan jihad sebagai sesuatu yang lebih baik
bagi manusia, juga beriman kepada Allah Swt., dan Rasul-Nya juga
bagian dari jalan yang baik.* Demikian pula disebutkan oleh al-
Qusyairi, bahwa keuntungan yang diperoleh dari tijarah dengan
Allah Swt., melalui keimanan dan jalan jihad yaitu masuk surga.**
Hal ini menunjukkan begitu penting perniagaan dengan jalan selalu
meningkatkan keimanan, realisasnya barangkali dengan selalu
melaksanakan perintah dan larangannya, sebab melaksana-kan
perintah dan larangannya adalah bagian dari cakupan berimana
kepada Allah Swt. Oleh sebab itu, perniagaan tijarah dalam bentuk
muamalah antara sesama manusia boleh dilakukan tetapi dengan
tidak mengenyampingkan tijarah yang lebih baik, yaitu tijarah
kepada Allah Swit.

“Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Bada’i’ al-Tafsir..., Juz 3, him. 153.
*Abd al-Malik al-Qusyairi, Lasa if al-Isyarat..., Juz 3, him. 316-317.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan atas pertanyaan penelitian, yaitu
sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penafsiran ayat-ayat
yang berkaitan dengan tijarah dalam  Al-Qur’an
berhubungan erat antara usaha dagang atau niaga dengan
ibadah kepada Allah Swt. Melalaikan diri dari mengingat
dan beribadah kepada Allah Swt., karena berniaga akan
mengalami kerugian material. Sementara pelaku usaha yang
dapat menyesuaikan diri dengan kepentingan ibadah akan
memperoleh keuntungan material yang dijanjikan Allah
Swt., baik keuntungan harta benda dari hasil niaga, juga
keuntungan nilai pahala.

2. Hasil penelitian menunjukkan kontekstual zijarah dalam Al-
Qur’an dengan praktik muamalah saat ini berkaitan dengan
jenis-jenis niaga yang selalu berkembang sesuai kebutuhan
masyarakat Islam. Praktik muamalah dalam bentuk zijarah
terealisasi dalam akad jual beli, makelar atau agen 3_ .,
akad perkongsian 4 &), akad sewa-menyewa barang s_laY!,
akad salam 2w, dan akad bagi hasil 4 baall,

B. Saran

Terhadap pemasalahan penelitian ini, maka dapat
dinyatakan beberapa saran sebagai berikut:
1. Penelitian dalam bentuk kajian perspektif lafaz Al-Qur’an
hendaknya selalu dilakukan. Hal ini di samping untuk
menambah reverensi bagi mahasiswa, juga sebagai
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tambahan literatur ks-Islaman dalam bidang tafsir Al-
Qur’an.

. Penelitian ini adalah bagian dari analisa perspektif tasfri.
Boleh jadi, dalam sisi penulisan maupun isi memiliki
banyak kekurangan. Oleh sebab itu, bagi pihak-pihak terkait
agar memberikan masukan dan saran demi perbaikan dan
kesempurnaan penelitian ini.
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